BAB IV
ANALISISPERSEPSI PEGAWAI TERHADAP IMPLEMENTASI SISTEM
MANAJEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) ASPEK
KESELAMATAN PENERBANGAN PADA PT.MERPATI NUSANTARA

AIRLINES

Pada Bab IV diuraikan mengenai analisis hasil i@ dan hasil temuan
dilapangan. Uraian analisis tersebut disajikanrdaapat sub bab, dimana sub bab
pertama dijelaskan mengenai hasil uji pretest deirumen penelitian sebelum
peneliti melakukan turun lapangan, pada sub bab&eédiraikan mengenai statistik
deskriptif karakteristik responden. Kemudian padb bab ketiga diuraikan hasil
analisis peneliti terhadap masing-masing sub dimehsiana analisis dilakukan
dengan menghubungkan hasil jawaban responden deagendan hasil temuan
lapangan. Pada bagian keempat sub bab diuraikargemen analisis persepsi
pegawai secara keseluruhan terhadap implementsimsimanajemen K3 aspek
keselamatan penerbangan pada PT.Merpati.

A. Statistik Deskriptif Pretest

Pretest dilakukan dalam rangka menguji reliabilitesn validitas instrumen
penelitian. Apakah instrumen yang dipersiapkan lkuntaengumpulkan data
penelitian benar-benar mengukur apa yang inginuttiikilah pertanyaan yang akan
terjawab melalui pretest. Seringkali peneliti sbsdak membahas di dalam laporan
penelitiannya apakah alat pengumpul data yang dipg& memiliki validitas dan

reliabilitas yang tinggi. Tanpa informasi tersepambaca akan merasa kurang yakin

Analisis Persepsi Pegawai..., Eva Astutiningsih, FISIP Ul, 2008 78



apakah data yang dikumpulkan benar-benar menggaarb&é&nomena yang ingin
diukur, oleh karena itu informasi mengenai valiglittan reliabilitas alat pengukur
akan disampaikan.

1. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan pretest terhadap 25 tekinimaskapai penerbangan BUMN,
koefisien Alpha Cronbachperdimensi yang dihasilkan adalah .826 untuk difnens
koordinasi dari tingkat manajemen tertingggli@bel), .819 untuk dimensi tindakan
manajerial pimpinanréliabel), .669 untuk dimensi kebijakan K3 (cukugliabel),
.790 untuk dimensi peraturan K&ljabel), .835 untuk dimensi keamanan bekerja
(reliabel), .832 untuk dimensi sosialisasi dan penyebaréornmasi K3 (eliabel),
.938 untuk dimensi pelatihan K3 (sangaliabel), .776 untuk dimensi pemeriksaan
bahaya ieliabel), .821 untuk dimensi penyelidikan kecelakaan kégéabel), .898
untuk dimensi audit sistem manajemen K&liébel), .742 untuk dimensi Analisis
kemajuan K3 reliabel). Berdasarkan kaidah reliabilitas Guilford, hasigka-angka
diatas menunjukkan bahwa alat pengukur yang digamaieh peneliti adalah
reliabel dalam mengukur aspek keselamatan penerbangan demgaonden
pegawai yang berprofesi sebagai teknisi &tmcraft Maintenancesngineer.

Sementara itu uji reliabilitas dan validitagtuk divisiFlight Crew tidak dapat
dilakukan karena adanya keterbatasan peneliti udagat menemui pilot yang
berstatus sebagai pegawai tetap, hal tersebutedi&lkan kebanyakan pilot tidak
dapat dipastikan selalu datang di satu tempat k&géain itu uji reliabilitas dan
validitas untuk divisiFlight Crewtidak dapat dilakukan karena jadwal pulang para

pilot dari sejak keberangkatan tidak dapat dipastik
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2. Uji Validitas

Sebuah instrumen penelitian dapat dikatakamiliki validitas tinggi apabila
setelah dilakukan uji validitas menggunakan arsafisktor dapat memenuhi semua
nilai yang diisyaratkan setiap ukuran validitd1O MSA Barlett's Test of Sphericity,
Cumulative %, Anti Image Matrices, d&@omponent Matrix Demikian halnya
dengan penelitian ini, dimana uji validitas menggkan analisis faktor dan
pengolahan datanya menggunakan sofw8RSS15 (sama seperti untuk uji
reliabilitas). Setelah dilakukan uji validitas, laga adalah sebagai berikut:

Tabel IV.1UJI VALIDITAS
KMO MSA,BARLETT'S TEST OF SPHERICITY, DAN CUMULATIVE %

Dimensi KMO Barlett's Test Cumulative %
j1SA of Sphericity

1. Koordinasi dari tingkat .667 0.000 74.464
manajemen tertinggi

2. Tindakan manajerial .695 0.000 73.697
pimpinan

3. Kebijakan K3 .593 0.003 61.548

4. Peraturan K3 .690 0.000 61.476

5. Keamanan bekerja .618 0.000 60.437

6. Sosialisasi dan penyebararv18 0.000 66.679
informasi K3

7. Pelatihan 723 0.000 80.673

8. Pemeriksaan bahaya .621 0.000 64.558

9. Penyelidikan kecelakaan| .675 0.000 74.055
kerja

10. Audit Sistem Manajemen| .691 0.000 83.891
K3

11. Analisis kemajuan K3 .592 0.000 66.407

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820
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Uji validitas dengan ukuran validitd&iser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy atau KMO MSAarus memenuhi nilai yang diisyaratkan yaitu harus
diatas .500, dimana nild{MO MSAdengan hasil diatas .500 menunjukkan bahwa
faktor analisis dapat digunakan. Data hasil olaki@&tas menunjukkan bahwa
dimensi-dimensi yang dijadikan sebagai faktor a&mali dalam mengukur
keselamatan penerbangan memenuhi persyaratandidtas .500 sehingga faktor
analisis tersebut dapat digunakan.

Ukuran validitas selanjutnya menggunak@arlett’s test of Sphericitydimana
nilai sig. yang diisyaratkan dari hasil uji nilaiadus kurang dari 0,05 agar
menunjukkan hubungan yang signifikan antar variabeta hasil olahan jawaban
responden teknisi diatas menunjukkan semua ntpiksirang dari .0,05 sehingga
dapat dikatakan variabel penelitian memiliki njaing diharapkan karena nilai sig
kurang dari .0,05 dan nilai ini menunjukkan hubungang signifikan antar variabel
penelitian.

Sedangkan ukuran validitd®tal Variance Explainedengan melihat nilai pada
kolom cumulative %harus lebih dari 60%. Data hasil olahan diatasumjrkkan
semua nilaicumulative %lebih dari 60%, ini menunjukkan bahwa persentase
variansi yang disebabkan oleh keseluruhan fakt@uase dengan nilai yang
diisyaratkan.

Tabel 1V.2UJI VALIDITAS
ANTI IMAGE MATRICESDAN COMPONENT MATRIX

Tabel dilanjutkan ke halaman berikutnya
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Dimensi Nomor Diagonal Component
Pertanyaan| Anti Image | Matrix
Correlation
Matrices

1. Koordinasi dari tingkat 1 .844 791
manajemen tertinggi | 2 .615 .924

3 .635 .902

2. Tindakan manajerial | 4 .781 .814
pimpinan 5 .651 .893

6 .684 .867

3. Kebijakan K3 7 .800 612
8 .566 .856

9 .565 .860

4. Peraturan K3 10 .564 .664
11 .632 .808

12 574 .804

13 .589 .848

5. Keamanan bekerja | 14 .733 .807
15 .635 797

16 .605 .841

17 .563 754

18 .564 .678

6. Sosialisasi dan 19 .790 .849
penyebaran informasi| 20 .726 .873
K3 21 .702 .882
22 .673 .846

7. Pelatihan 23 .642 941
24 .738 .957

25 .812 .903

26 .612 .766

27 .831 910

8. Pemeriksaan bahaya | 28 579 .621
29 .658 873

30 .567 540

31 571 .684

32 .666 .906

9. Penyelidikan 33 .623 910
kecelakaan kerja 34 .688 .851

35 743 .819

10. Audit Sistem 36 792 877
Manajemen K3 37 .627 .954

38 .693 915

11. Analisis kemajuan K3| 39 .835 .631
40 .559 901

41 .564 .884

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820
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Ukuran validitasAnti Image Matricesharus memiliki nilai diagonal anti image
correlation matrices (menunjukkatmeasure of Sampling Adequadgari masing-
masing indikator) diatas .500 agar variabel yarguiakan cocok/sesuai dengan
struktur variabel lainnya di dalam faktor tersebitata hasil olahan diatas
menunjukkan bahwa keseluruhan nitiagonal anti image correlation matrices
diatas .500 sehingga sesuai kaidah, hasil diatasimugkkan bahwa indikator yang
satu memiliki kesesuaian struktur dengan indikdéan yang digunakan dalam
dimensi yang sama atau dapat dikatakan struktukatat-indikator yang digunakan
dalam dimensi yang sama memiliki korelasi yang baik

Ukuran validitas selanjutnya dengan melihat nfaimponent Matrixdimana
nilai factor loadingdalam component matrix yang diisyaratkan harug l&esar
atau sama dengan .500. Data hasil olahan diatasmuékan semua nildiactor
loading dalamcomponent matrixliatas .500, hal tersebut membuktikan bahwa nilai
component matrix dalam instrumen penelitian inialtelmemenuhi nilai yang
diisyaratkan dalam kaidah ukuran validitas.

Setelah dilakukan pretest maka tahapan selanjutpgaeliti melakukan
penelitian di lapangan pada objek penelitian yagight ditentukan sebelumnya.
Dalam penelitian ini gambaran objek penelitian asartstrumen penelitian telah
dijelaskan pada bab II, dan hasil temuan dilapangangenai persepsi pegawai
terhadap Implementasi Keselamatan dan Kesehatga @8) Aspek Keselamatan

Penerbangan di PT. Merpati Nusantara Airlines aligtaskan dibawabh ini.

Analisis Persepsi Pegawai..., Eva Astutiningsih, FISIP Ul, 2008 83



B. Statistik Deskriptif Karakteristik Responden

1. Usia
- % m 31-35 tahun o 2 m<30 tahun
i m 36-40 tahun 11% 2% @ 31-35 tahun
0 36-40 tahun
10% e bs].o/ 04145 tahun & 0 41-45 tahun
13% 0 46-50 tahun 51% B 46-50 tahun
@ 51-55 tahun

m 51-55 tahun
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, 20flB
Grafik V.1 Grafik 1V.2
USIA PEGAWAI USIA PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHT CREW

Grafik IV.1 diatas memperlihatkan bahwa usia resigm dari divisiAircraft
Maintenancepaling banyak berada pada rentang usia antaraa®@a 40 tahun
yaitu sebanyak 51% responden atau sebanyak 16 pede@mudian besar frekuensi
dibawahnya yaitu pada rentang usia 51-55 tahunsseli2Z3% atau sebanyak 7
pegawai, kemudian pada rentang usia 41-45 tahwsepmi@senya sebesar 13% atau
sebanyak 4 pegawai, responden pada rentang usib4@hun sebesar 10% atau
sebanyak 3 pegawai, dan pada rentang usia 31-8b s&besar 3% atau sejumlah 1
orang pegawai. Demikian halnya dengan respondeisi diight Crew, dimana
pegawai yang rentang usianya antara 36 sampaihd® taemiliki kecenderungan
jumlah pegawai yang lebih banyak dibandingkan reniasia lainnya yaitu sebesar

51% atau sebanyak 34 pegawai, sedangkan presqradaekategori lainnya yaitu
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sebesar 23% atau sebesar 15 pegawai pada rentan@1435 tahun, 11% atau
sejumlah 7 orang pada rentang usia 41-45 tahunreddgang usia 46-50 tahun, dan
2% atau sejumlah 1 orang pada rentang usia kutamngtau sama dengan 30 tahun
dan rentang usia 51-55 tahun. Data diatas menuajukiahwa sistem rekruitmen
pegawai pada kedua divisi tersebut dilakukan set@ait periodik dan rekruitmen
pegawai tidak konstan dari segi kuantitas pegahali,ini terlihat dari regenerasi
kedua divisi yang tidak stabil, dimana terdapatrbpdaan jumlah pegawai yang
cukup signifikan antara rentang usia 36 sampai aturt dengan rentang usia

lainnya.

2. MasaKerja

Tabel V.3
MASA KERJA
Kategori Divisi Aircraft Divisi Flight Crew
Maintenance
Frekuensi | Persentagse Frekuensi Persentase
10-15 tahun 11 36.7 40 61.6
16-20 tahun 10 33.3 19 29.2
21-25 tahun 1 3.3 1 15
26-30 tahun 4 134 3 4.6
31-35 tahun 3 10.0 2 3.1
36-40 tahun 1 3.3 - -
Jumlah 30 100 65 100
Tidak Jawab 2 1
Jumlah Total 32 66

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap€i820

Berdasarkan tabel di atas, jumlah pegawai dengesa rkarja antara 10-15
tahun memiliki kecenderungan yang lebih besar dilmgkan jumlah pegawai pada

kategori masa kerja lainnya. Pada kategori maga leettara 10-15 tahun, terdapat

Analisis Persepsi Pegawai..., Eva Astutiningsih, FISIP Ul, 2008 85



frekuensi terbesar yaitu sebanyak 11 orang (36,1%uk divisi Aircraft

Maintenancedan 40 orang (61,6%) untuk diviBlight Crew, dimana hal tersebut
membuktikan bahwa rekruitmen pegawai di kedua dteisebut dilakukan secara
tidak periodik dan rekruitmen pegawai tidak kongi&a dilihat dari segi kuantitas

pegawai.

3. Pendidikan Terakhir

O SMA/sederajat

3% @ SMA/sederajat
3% 22% m Diploma/sederaj 36%
e at @ Diploma/seder
O Sarjana 61% ajat
e O Sarjana
O Pasca Sarjana

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Grafik V.3 Grafik IV.4
PENDIDIKAN TERAKHIR PENDIDIKAN TERAKHIR
PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW

MAINTENANCE

Grafik karakteristik responden mengenai didikan terakhir diatas
menunjukkan bahwa pegawai pada divisi Airctraft Manance dan dividrlight
Crew mayoritas memiliki jenjang pendidikan terakhirgikat Diploma/sederajat,
dengan perincian sebesar 41% responden atau seb8sgegawai memiliki
pendidikan terakhir Diploma/sederajat, 34% respondtau sebesar 11 pegawai
berpendidikan Sarjana, 22% responden atau sejuihlgiegawai berpendidikan

SMA, dan 3% responden atau sebanyak 1 pegawai riidilean Pasca sarjana.
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Pada divisFlight Crewsebesar 61% atau sejumlah 39 pegawai berpendidian
Diploma/sederajat, sebesar 36% reponden atau s#ud3 berpendidikan Sarjana,

dan 3% responden atau sebanyak 2 orang pegaweaioijkan SMA/sederajat.

C. Statistik Deskriptif Jawaban Responden

1. Persepsi Pegawai terhadap Subdimensi Koordinasi dari Tingkat
M anajemen Tertinggi

Koordinasi dari tingkat manajemen tertinggi merwgrak perwujudan
komitmen dan bentuk usaha yang komprehensif danspéaan dalam mewujudkan
keselamatan dan kesehatan k&fj@engan melakukan koordinasi dari tingkat
manajemen tertinggi maka seluruh anggota perusategzat dilibatkan, hal tersebut
sangat penting sekali dalam mewujudkan keselamdaankesehatan kerja yang
lahir dari sebuah konsep manajemen sukses menkelalimmana berdasarkan
konsep ini, seluruh komponen perusahaan yaitumepang saham, manajemen,
karyawan, dan perusahaan secara keseluruhan akaeniumlean tercipta atau
tidaknya keselamatan dan kesehatan kerja perusahaan

Dimensi koordinasi dari tingkat manajemen tertingglanjutnya akan diuraikan

sebagai berikut:

®7B. Siswanto Sastrohadiwiry@®p.Cit, him.45.
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Tabel 1V.4
JAWABAN DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE TERHADAP
SUBDIMENSI KOORDINASI DARI TINGKAT MANAJEMEN

TERTINGGI
(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Pegawai dapat merasakan 15 14 3 32
adanya komitmen pimpinan (46,9%) | (43,8%) | (9,4%) (100%)
perusahaan dalam
meningkatkan aspek
keselamatan penerbangan
2. Pimpinan perusahaan selalu 17 14 1 32
menghimbau  agar para(53,1%) | (43,8%) | (3,1%) (100%)

pegawai selalu siap bekerja
sama untuk meningkatka}n

aspek keselamatgn
penerbangan

3. Pimpinan selalu berusaha 12 18 2 32
melakukan tindakamn ( 37,5%) | (56,3%) | (6,3%) (100%)
koordinasi untuk
meningkatkan  keselamatan
penerbangan

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Berdasarkan Tabel IV.6 diatas, terlihat padfikator pertama sebanyak 15
responden atau sebesar 46,9% menjawab sangat, sstdangkan kategori lainnya
yaitu sebanyak 14 responden atau sebesar 43,8%wangsetuju, dan sebanyak 3
responden atau 9,4% menjawab tidak setuju. Besanilga frekuensi kategori
sangat setuju dan setuju, menunjukkan bahwa magopgegawai divisiAircraft
Maintenance dapat merasakan adanya komitmen pimpinan perusabdaam
meningkatkan aspek keselamatan penerbangan, hatesuai dengan kutipan
wawancara berikut:

" Kekurangan dari implementasi di sini, paling tsadadari komitmen dari
para pegawainya yang kurang kuat, dan ini berpehgpada kinerjanya

Analisis Persepsi Pegawai..., Eva Astutiningsih, FISIP Ul, 2008 88



dilapangan, namun hal itu masih dalam batas keaajdalau komitmen
dari pimpinan sudah baik®.

Implementasi komitmen pimpinan sangat besar pehgga terhadap
terwujudnya keselamatan penerbangan yang optin@hithen yang kuat dengan
implementasi yang baik akan menciptakan pengaruly ymsitif bagi terciptanya
keselamatan penerbangan. Namun demikian, jawaldak Setuju dari pegawai
mengindikasikan bahwa walaupun mayoritas pegawarasakan komitmen
pimpinan telah baik dan kuat, beberapa pegawaimada yang menilai bahwa
komitmen pimpinan dalam meningkatkan aspek kese¢tampenerbangan masih
dapat ditingkatkan lagi karena terdapat kekuramzdam implementasi keselamatan
penerbangan yang mengakibatkan masih terjadinyalddeaxan pesawat Merpati,
dan perbaikan tersebut dapat diawali melalui impletasi komitmen yang kuat dari
pimpinan untuk meningkatkan keselamatan penerbangan

Pada indikator kedua sebesar 53,1% atau sebaffyedsponden berada pada
kategori sangat setuju, kategori lainnya sebanydk rdsponden atau 43,8%
menjawab setuju, dan 1 orang responden atau sebd8armenjawab tidak setuju,
hal ini membuktikan bahwa pimpinan perusahaan salanghimbau agar para
pegawai divisiAircraft Maintenanceselalu siap bekerja sama untuk meningkatkan
aspek keselamatan penerbangan, namun demikiangavwalegori tidak setuju juga
menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian keciweEgyang merasakan bahwa
pimpinan kurang melakukan himbauan kepada pegamtaikuselalu siap bekerja

sama dalam meningkatkan aspek keselamatan penarbaBghingga jawaban ini

% Wawancara dengan Manager Quality Management and Hunuaor,Feada Tanggal 9 Juni
2008, diizinkan untuk dikutip.
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merepresentasikan pula bahwa usaha dari pimpirdamdaelakukan himbauan dan
usaha K3 lainnya diharapkan dapat lebih optimal merata kesemua pegawai, hal
ini juga mengimplikasikan bahwa sosialisasi sedad® yang menyangkut K3,
khususnya untuk aspek keselamatan penerbangant gsrgang untuk dilakukan
seoptimal mungkin.

Pada indikator ketiga, frekuensi terbanyak dasiajaan responden ada pada
kategori setuju yaitu sebanyak 18 responden athesae 56,3%, kategori lainnya
sebanyak 12 responden atau 37,5% menjawab sarigat, $lan 2 responden atau
6,3% menjawab tidak setuju. Tingginya jawaban redpa pada kategori setuju dan
sangat setuju menunjukkan bahwa menurut d&isiraft Maintenance pimpinan
perusahaan selalu berusaha melakukan tindakan ikesrduntuk meningkatkan
keselamatan penerbangan, koordinasi keselamatserbaeigan menurut manager
safety PT.Merpati memang diutamakan, koordinassetaut selalu diingatkan
melalui kelas-kelas pelatihan, education safetya jonelalui cara lisan dan tulisan.

Meskipun demikian, jawaban kategori tidak setencerminkan pula bahwa
tindakan koordinasi pimpinan saat ini masih dapapténalkan lagi. Menurut
jawaban pegawai pada kategori ini, masih terdamgtindah pegawai yang
merasakan bahwa pimpinan belum selalu berusah&unkela tindakan koordinasi,

baik secara lisan maupun tulisan dalam meningkdtkaalamatan penerbangan.
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Tabel 1V.5
JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP
SUBDIMENSI KOORDINASI DARI TINGKAT MANAJEMEN

TERTINGGI
(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Pegawai dapat merasakan 17 47 2 66
adanya komitmen pimpinan(25,8 %) | (71,2%) (3 %) (100%)
perusahaan dalam
meningkatkan aspek
keselamatan penerbangan
2. Pimpinan perusahaan selalu 26 37 3 66
menghimbau  agar para(39,4%) | (56,1%) | (4,5%) (100%)
pegawai selalu siap bekerja
sama untuk meningkatkan
aspek keselamatgn
penerbangan
3. Pimpinan selalu berusaha 24 35 7 66
melakukan tindakan (36,4%) | (53%) (10,6%) (100%)
koordinasi untuk
meningkatkan  keselamatan
penerbangan

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Berdasarkan tabel diatas, pada indikator pertaeizanyak 17 responden atau
sebesar 25,8% menjawab sangat setuju, 47 respataesebesar 71,2% menjawab
setuju, dan sebanyak 2 responden atau sebesar Bpawab tidak setuju. Besarnya
frekuensi pada kategori jawaban setuju menunjuldamva pegawai dividrlight
Crew dapat merasakan adanya komitmen pimpinan perusahaalalam
meningkatkan aspek keselamatan penerbangan, sedamgkegori tidak setuju
menunjukkan bahwa masih ada sebagian kecil pegga@j merasakan bahwa
komitmen pimpinan masih belum kuat dlam meningkatlespek keselamatan
penerbangan. Pada indikator kedua sebanyak 26 néspoatau sebesar 39,4%
menjawab sangat setuju, 37 responden atau sel@&4é6 Bnenjawab setuju, dan 3

responden atau sejumlah 4,5% menjawab tidak seBgisarnya frekuensi jawaban
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setuju menunjukkan bahwa Pimpinan perusahaan seialughimbau agar para
pegawai divisiFlight Crew selalu siap bekerja sama untuk meningkatkan aspek
keselamatan penerbangan, sedangkan pada kategdaihrenenunjukkan, menurut
sebagian kecil pegawéiight Crew pimpinan masih kurang melakukan himbauan
secara merata kepada seluruh pegawai..

Pada indikator ketiga sebanyak 24 respondensgbeasar 36,4% menjawab
sangat setuju, sebanyak 35 responden atau seb&&amenjawab setuju, dan
sebanyak 7 responden atau sebesar 10,6% menjasedbdsietuju. Hasil jawaban
tersebut menunjukkan bahwa Pegawai di¥iBght Crew dapat melihat bahwa
pimpinan selalu berusaha melakukan tindakan koasiimuntuk meningkatkan
keselamatan penerbangan, sedangkan pada kategabga tidak setuju sebesar
10,6% memperlihatkan bahwa menurut sejumlah keghpai, tindakan koordinasi
yang dilakukan oleh pimpinan masih belum optimah gendapat ini sesuai dengan
hasil jawaban pegawai divishircraft Maintenance yang menyatakan bahwa
tindakan koordinasi dari pimpinan masih belum optitkkarena masih juga terjadi
kecelakaan pesawat Merpati dari tahun ke tahun.

Setelah diuraikan diatas mengenai jawabapanden, selanjutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai difiscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi koordinasi dari tingkat manajeteeimggi.
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Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Grafik V.5 Grafik V.6
PERSEPSI PEGAWAI PERSEPS PEGAWAI
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TERHADAP SUBDIMENSI TERHADAP SUBDIMENSI
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DARI TINGKAT MANAJEMEN DARI TINGKAT MANAJEMEN
TERTINGGI TERTINGGI

Grafik IV.5 menunjukkan bahwa pada Dividircraft Maintenancesebesar
70% responden atau sebanyak 19 orang memiliki pgirsang tergolong kedalam
kategori tinggi terhadap dimensi koordinasiri tingkat manajemen tertinggi dan
sebesar 30% atau sebanyak 13 responden termasualarkedategori sedang
terhadap dimensi koordinadiari tingkat manajemen tertinggi. Sedangkan grafik
1V.6 menunjukkan bahwa pada Divisight Crew sebesar 45% atau sebanyak 30
responden memiliki persepsi dengan kategori tingghadap dimensi koordinasi
dari tingkat manajemen tertinggi, dan yang yangésuk kategori sedang sebesar
55% atau sebanyak 36 responden.

Nilai persentase kategori tinggi pada kedua diwaitu divisi Aircraft
Maintenancedan divisiFlight Crew PT. Merpati Nusantara Airlines menunjukkan
bahwa koordinasi dari tingkat manajemen tertingglals dilakukan untuk

mendukung terwujudnya keselamatan dan kesehataja kespek keselamatan
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penerbangan. Hal ini juga sesuai dengan pendapatman yang menyatakan
bahwa:

"....Kalau perusahaan telah melakukan koordinasi ptetpegawai
dilapangan tidak disiplin dalam menjalankan pekenmgya maka
penciptaan K3 tidak akan maksimal, sebaliknya fikgawai menjalankan
tugasnya sesuai peraturan tapi pimpinan tidak nmlemdy dengan
komitmen yang kuat dan koordinasinya tidak ada, anp&gawai juga
akan kesulitan dalam mengkoordinasikan pekerjaandgagan unit
lainnya, seperti di bandara ketika pesawat mawatgybkoordinasi antara
crew pesawat dengan teknisi sangat penting seXali.

Koordinasi dilakukan baik melalui perwujudan kom#m pimpinan,
himbauan, maupun tindakan koordinasi langsungmampinan perusahaan, dimana
alur koordinasi dilakukan datbop managemenaitu president director Merpati yang
nantinya akan diteruskan ke GM (General Managér)ka Manajer dan terakhir ke
pegawai. Berdasarkan hasil wawancara mendalam denfggman Manajer Safety
Merpati: ”...Koordinasi juga dilakukan di setiappea atau pertemuan-pertemuan
formil maupun dalam pertemuan-pertemuan tidak ft5rifi

Sedangkan kategori sedang dengan persentase s@&@8sauntuk pegawai
divisi aircraft maintenancedan 55% untuk divisilight crew, menunjukkan bahwa
masih terdapat sejumlah pegawai yang tidak temradmasakan adanya koordinasi
langsung dari tingkat manajemen tertinggi. Halsahada dengan pendapat salah
satu responden sebagai berikut:

”...Sebenarnya tanpa koordinasi lagi dari manajeteeimggi, kita juga

harus dapat menjalankan tugas, asalkan pekerjiukian sesuai dengan

pedoman kerja atau kalau di teknisi ada yang naedéing maintenance
procedure...”}

%9 Wawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Juni 2@btkadi untuk dikutip.
70 [hi
Ibid.
"I Wawancara dengan Staff divisi Aircraft Maintenance, peateggal 15 Mei 2008, diizinkan
untuk dikutip
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, terlihat bameskipun koordinasi
dari manajemen tertinggi telah dilakukan, namunihiatidak membawa pengaruh
besar bagi terciptanya keselamatan penerbangarad&esh dari para pegawai
sendiri untuk mendisiplinkan diri mereka dalam rkakan pekerjaan merupakan

hal yang lebih berpengaruh.

2. Persepsi Pegawai ter hadap Subdimensi Tindakan Manajerial Pimpinan

Salah satu bentuk perwujudan dari komitmen pimpuohen usaha-usaha dalam
menciptakan keselamatan dan kesehatan kerja (K&8Jaladdengan melakukan
tindakan manajerial. Tindakan manajerial pimpinaapat dilakukan dengan
membuat suatu usaha konkrit (seperti berperan aelpgmghubung (peran antar
pribadi dalam organisasi), memonitor (peran infaioial), dan sebagai negosiator
(peran memutuskarif.Selain terkait dengan usaha-usaha konkrit tersebapinan
perusahaan juga harus dapat mengatur ketersediaarddn peralatan karena selain
sumber daya manusia, kedua hal ini merupakan sumidpga utama yang juga
diperlukan dalam mendukung terciptanya keselamdtam kesehatan kerja yang
optimal termasuk pada aspek keselamatan penerhafigalisis mengenai dimensi

tindakan manajerial pimpinan, selanjutnya akanadkamn dibawah ini:

2 James A.F Stoner, R. Edward Freeman dan Daniel R. GiBRe®p.Cit, him.14-15.
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Tabel 1V.6
JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE
TERHADAP SUBDIMENSI TINDAKAN MANAJERIAL PIMPINAN

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Terlihat bahwa pimpinan 10 18 4 32
memiliki usaha-usaha ( 31,3%) | (56,3%) | (12,5%) (100%)

konkrit dalam meningkatkah
keselamatan penerbangan

2. Adanya penyediaan dama 7 17 8 32
yang memadai untuk (21,9%) | (53,1%) (25%) (100%)
meningkatkan aspek
keselamatan penerbangan

3. Adanya penyediaaph 11 15 5 1 32

peralatan yang memadai(34,4%) | (46,9%) | (15,6%) | (3,1%) | (100%)
untuk meningkatkan aspek
keselamatan penerbangan.
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas,aritgs responden menjawab
setuju terhadap masing-masing indikator yang diganadalam dimensi tindakan
manajerial pimpinan. Dimana dari persebaran freku@ada indikator pertama
terlihat bahwa 10 orang responden atau 31,3% maijasangat setuju, 18
responden atau 56,3% menjawab setuju, dan 4 orasgonden atau 12,5%
menjawab tidak setuju. Tingginya frekuensi padeeg@ati setuju menunjukkan
bahwa menurut pegawai divigiircraft Maintenance pimpinan perusahaan atau
president director Merpati memiliki usaha-usaha kkibndalam meningkatkan
keselamatan penerbangan.

Dari segi struktural, usaha konkrit tersebut tetlildari pembagian job
description antar bagian dalam satu divisi yang sifige sehingga
pertanggungjawaban permasalahan dalam perusahaasusklya menyangkut

keselamatan penerbangan menjadi lebih jelas. Bamidas hasil wawancara
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mendalam, seorang informan menyatakan bahi@alam divisi Aviation Safety
terdapat tiga manajer, yaitu manajer safety, mamageman resource and quality
control, dan manajer security® Pembagian tersebut dilakukan agar dari masing-
masing bagian dalam divisi tersebut dapat melakukamrol lebih akurat lagi
terhadap spesifikasi tugasnya dan masukan untukgleaian strategi keselamatan
penerbangan menjadi lebih akurat dan berkualitas.

Sedangkan pada indikator kedua, frekuensi terkedarpada kategori setuju
yaitu sebesar 53,1% atau sebanyak 17 respondaamgieh kategori lainnya yaitu
sangat setuju dipilih oleh 7 orang responden athesar 21,9%, dan 8 orang
responden atau sebesar 25% menjawab tidak setegarB/a persentase jawaban
kategori setuju yaitu sebesar 53,1% atau sebanyakedponden menunjukkan
bahwa mayoritas pegawai dividircraft Maintenancemenyatakan setuju terhadap
adanya penyediaan dana yang memadai untuk menkagkaspek keselamatan
penerbangan. Meskipun ada juga sebagian kecil m@gmtesar 25% menyatakan
tidak setuju terhadap penyediaan dana yang mematid penerbangan.

Pada indikator ketiga, tabel distribusi frekuensi@s memperlihatkan bahwa
11 reponden atau sebesar 34,4% menyatakan ssetgat, 15 responden atau
sebesar 46,9% menyatakan setuju, sebanyak 5 rempoaidu sebesar 15,6%
menjawab tidak setuju, dan 1 orang responden ahesar 3,1% menjawab tidak
setuju. Data tersebut menunjukkan bahwa frekuensalpan pada kategori sangat
setuju dan setuju sangatlah tinggi dan ini memkaktibahwa menurut Sebagian

besar pegawai dividiircraft Maintenance PT.Merpati telah menyediakan peralatan

3 Wawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Juni 2i@0tadi untuk dikutip.

Analisis Persepsi Pegawai..., Eva Astutiningsih, FISIP Ul, 2008 97



yang memadai untuk meningkatkan aspek keselamateripangan. Namun
demikian, masih juga terdapat jawaban tidak setln sangat tidak setuju dari
responden divisi ini, hal ini membuktikan pula bahmenurut sebagian kecil
pegawai, PT.Merpati masih belum menyediakan pemalgang sangat memadai
untuk menyokong kegiatan operasional penerbangannhdimungkinkan karena
adanya implikasi dari jawaban responden yang makgatadanya penyediaan dana
yang kurang maksimal dari perusahaan untuk magaliagrbangan.
Tabel 1V.7

JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP
SUBDIMENSI TINDAKAN MANAJERIAL PIMPINAN

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Terlihat bahwa pimpinan 16 45 5 66
memiliki usaha-usaha (24,2 %) | (68,2%) | (7,6 %) (100%)

konkrit dalam meningkatkah
keselamatan penerbangan

2. Adanya penyediaan dana 11 35 18 2 66
yang memadai untuk (16,7%) (53%) (27,3%) | (3%) | (100%)
meningkatkan aspek
keselamatan penerbangan

3. Adanya penyediaapn 12 44 10 66
peralatan yang memadai(18,2%) | (66,7%) | (15,2%) (100%)

untuk meningkatkan aspek
keselamatan penerbangan
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apéi820

Berdasarkan tabel IV.9, pada indikator pertamiéghtdrbahwa pilihan jawaban
terbanyak ada pada kategori setuju dan sangausetumana 16 responden atau
sebesar 24,2% menjawab sangat setuju, dan sebdbyaksponden atau sebesar
68,2% menjawab setuju, sedangkan pilihan jawaltkk tsetuju memiliki frekuensi

paling kecil yaitu sebesar 7,6% atau sebanyak Bgomenjawab. Data tersebut
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menunjukkan bahwa Pegawai dividight Crew menilai bahwa pimpinan memiliki
usaha-usaha konkrit dalam meningkatkan keselanpetagrbangan.

Sedangkan pada indikator kedua, dominasi jawabanpada kategori setuju
dan tidak setuju. Persebaran frekuensi dalam itmlikani yaitu, sebanyak 11
responden atau 16,7% menjawab sangat setuju, Bbn@sn atau 53% menjawab
setuju, 18 responden atau sebesar 27,3% menjadak $etuju, dan frekuensi
terkecil sebanyak 2 reponden atau sebesar 3% manjaangat tidak setuju.
Jumlah frekuensi yang cukup besar pada kategoahaw setuju yaitu diatas 50%
menunjukkan bahwa menurut sebagian besar pegawsi dilight Crew, PT.
Merpati telah melakukan penyediaan dana yang mematligk meningkatkan aspek
keselamatan penerbangan, namun demikian sebagenpkgawai yang memilih
kategori tidak setuju dan setuju masih melihat ahpenyediaan dana untuk
meningkatkan keselamatan penerbangan masih kuraegnadai. hal ini
dimungkinkan karena menurut hasil wawancara dengamager safety Merpati:

" ...Kendala yang dihadapi saat ini, menyakut masdiahncial yaitu

masalah kenaikan harga aftur, dan saya rasa seen&bangan juga

merasakan hal yang sama, terutama penerbangamswastun karena

kami perusahaan BUMN kita tetap ada dana, namua jkiga tetap

memanage semuanya dengan batk”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, pendapawaedidak setuju dan
sangat tidak setuju dapat muncul karena implikaari dnasalah financial
perusahaan, meskipun hal tersebut tidak menimbufkasalah bagi perusahaan

namun hal tersebut dapat memunculkan persepsipggawai yang cenderung

negatif.

"4 Wawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Juni 2i@0tadi untuk dikutip.
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Pada indikator ketiga, frekuensi terbesar ada pedagori setuju sebesar
66,7% atau sebanyak 44 responden, dan kategomykisebesar 18,2% atau
sebanyak 12 responden menjawab sangat setuju,hiers&gbesar 15,2% atau
sebanyak 10 responden menyatakan tidak setuju. i@ygawaban pada kategori
setuju dan sangat setuju, menunjukkan bahwa mendinisi Flight crew
penyediaan peralatan untuk meningkatkan aspek dmaén penerbangan di
PT.Merpati sudah memadai.

Setelah diuraikan diatas mengenai jawaban resposé&njutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai di¥iscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi tindakan manajerial pimpinan.

9% 6%

@ Rendah 30% O Rendah
44%
0@ | Sedang é B Sedang
47% O Tinggi 64% 0 Tinggi

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Grafik V.7 Grafik V.8
PERSEPSI PEGAWAI PERSEPS PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHT CREW
TERHADAP SUBDIMENSI TINDAKAN TERHADAP SUBDIMENSI
MANAJERIAL PIMPINAN TINDAKAN MANAJERIAL
PIMPINAN

Grafik 1V.7 menunjukkan bahwa sebesar 44% ataursethal4 responden
divisi Aircraft Maintenancetergolong kategori tinggi, sedangkan besar perseps
yang tergolong kategori sedang sebesar 47% ataunygahb 15 reponden, dan yang

tergolong kategori rendah sebesar 9% atau sebahyakponden. Kemudian pada
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grafik IV.8 menunjukkan bahwa sebesar 30% ataursetha20 responden tergolong
kedalam kategori tinggi, sedangkan yang tergoloatgdori sedang sebesar 64%
atau sebanyak 42 reponden, dan yang tergolong dtatemndah sebesar 6% atau
sebanyak 4 responden

Nilai persentase pada kategori tinggi dari kedivesidmenunjukkan bahwa
tindakan manajerial pimpinan dirasakan membawa greing positif bagi
perwujudan keselamatan penerbangan PT.Merpati,in@gh tindakan manajerial
pimpinan harus mampu mengatur dan mengontrol sefaktor-faktor seperti
penyediaan dana, peralatan dan tindakan-tindaken ylang berpengaruh, baik
secara langsung maupun tidak langsung terhadaj &sgelamatan penerbangan,
karena tindakan manajerial dari pimpinan akan damgampengaruhi apakah
penerapan K3 keselamatan penerbangan dapat bed@tman optimal atau tidak.
Contohnya jika salah satu faktor, seperti penyedd@na kurang memadai, maka
kualitas penyediaan faktor lainnya (seperti peaaldterja dan pelatihan) juga akan
menjadi tidak maksimal, sehingga pada akhirnyaitasgakeselamatan penerbangan
menjadi taruhan. Untuk menghindari hal-hal sepéni tindakan manajerial
pimpinan memang sangat diperlukan.

Namun meskipun demikian, persentase pada katsegdaing sebesar 47% atau
sebanyak 15 reponden pada divisrcraft Maintenancedan sebesar 64% atau
sebanyak 42 reponden pada dividight Crew, menunjukkan bahwa meskipun
tindakan manajerial sangat penting untuk dilakulsgtara intensif, namun di

Merpati tindakan tersebut pengaruhnya tidak terladsar, khususnya mengenai
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penyediaan dana dan peralatan, berikut hasil kutigangan manager safety
PT.Merpati:

“... Kalau Merpati kan BUMN, jadi kalau masalah dasalain dari hasil
profit, kita sudah disediakan oleh pemerintah, regdt walaupun harga
aftur naik dan anggaran lainnya juga bertambahragp@nal perusahaan
tetap harus berjalan, mungkin kalau dipenerbangeasta kondisinya
akan berbeda karena mereka sangat tergantung peamastau laba
perusahaan®™

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa tindakanajerial dalam hal
penyediaan dana di PT.Merpati tidak terlalu tengagt manajerial pimpinan.
Namun meskipun demikian tindakan manajerial tersdbtap perlu dilakukan
secara optimal agar kegiatan operasional perusah@ik terganggu dan
sinkronisasi kegiatan dalam mewujudkan aspek kesdgdn penerbangan selalu
tercapai.

Sementara itu pada kategori rendah terdapat sel®8saatau sebanyak 4
responden pada divishircraft Maintenancedan sebesar 6% atau sebanyak 4
responden pada dividtlight Crew. Meskipun presentase pada kategori rendah
sangat kecil, namun hal tersebut mengindikasikamvbabeberapa pegawai dari
kedua divisi masih ada yang merasakan bahwa timdiadeanajerial pimpinan masih
belum optimal dalam membuat suatu usaha peninghaselamatan penerbangan,
usaha penyediaan dana, dan penyediaan peralatan nyamadai. Hal tersebut
membuktikan bahwa meskipun Merpati merupakan pba#sa penerbangan
BUMN, namun pihak manajemen tidak perlu terlaluga@tung kepada anggaran

pemerintah untuk menunjang operasional perusaldaansedapat mungkin efisiensi

pengelolaan manajemen perusahaan harus lebih lditkan lagi agar perusahaan

S Wawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Juni 2i@0tkadi untuk dikutip.
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dapat mengusahakan secara mandiri kegiatan opeahperusahaan sehingga dapat

menunjang terciptanya keselamatan penerbangarasggi@mal.

3. Perseps Pegawai terhadap Subdimens Kebijakan K3

Tabel 1V.8
JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE
TERHADAP SUBDIMENSI KEBIJAKAN K3

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. PT.Merpati telah memilik 16 16 32
kebijakan formal (50%) (50%) (100%)
keselamatan penerbangan
2. Setiap kebijakan 8 20 4 32
disosialisasikan kepada (25%) | (62,5%) | (12,5%) (100%)
divisi terkait
3. Terdapat peninjauan ulang 5 21 6 32
secara berkala terhadap(15,6%) | (65,6%) | (18,8%) (100%)
setiap kebijakan

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apéi820

Berdasarkan tabel 1V.10, pada indikator pertamarsgdk 16 reponden atau
sebesar 50% pegawai menjawab sangat setuju, damefra kategori setuju juga
sebanyak 16 responden atau sebesar 50%. Hal inumuédkan bahwa pegawai
divisi Aircraft Maintenance mengetahui adanya kebijakan formal keselamatan
penerbangan di PT. Merpati Nusantara Airlines. Beadkan persyaratan OHSAS
18001 dinyatakan juga bahwa harus ada kebijakag giesyahkan oleh manajemen
puncak, yang secara jelas memberikan kerangkaasa&@ dan komitmen dalam
memperbaiki kinerja K3° Hal ini senada dengan pernyataan dari informargyan

mengatakan bahwa ”...Semua pegawai teknisi di cerglggrasti harus mengetahui

% Rudi SuardiQp.Cit, him.48.
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adanya kebijakan keselamatan penerbangan perusabat@an dari pertama kali
mereka diterima kerja disini...”.

Pada indikator kedua mengenai sosialisasi kehijdkgpada divisi terkait,
terlihat bahwa sejumlah 8 responden atau sebe8am@&nyatakan sangat setuju, 20
responden atau sebesar 62,5% menjawab setuju,ettamysak 4 orang responden
atau sebesar 12,5% menjawab tidak setuju. Besgragsentase jawaban sangat
setuju dan setuju menunjukkan bahwa mayoritas peigashvisi Aircraft
Maintenancemelihat adanya sosialisaai kebijakan keselamataernpbangan kepada
divisi terkait. Namun demikian, juga terdapat sebe%2,5% responden yang
memandang bahwa sosialisasi kebijakan masih kuddiajukan secara merata
terhadap pegawai.

Pada indikator ketiga mengenai terdapat peninjaulang secara berkala
terhadap setiap kebijakan, sebanyak 5 respondan I#®%% menjawab sangat
setuju, sebanyak 21 responden atau 65,6% menjaeljusdan sebanyak 6
responden atau 18,8% menjawab tidak setuju. Tiyggfrekuensi kategori setuju
menunjukkan bahwa menurut pegawai divAgicraft Maintenance di PT.Merpati
terdapat peninjauan ulang secara berkala terhadbap skebijakan K3, namun
kategori tidak setuju menunjukkan terdapat sebagiatil pegawai yang
menyatakan bahwa peninjauan ulang terhadap sedlasiakan masih belum optimal
dilakukan, sehingga kurang menjawab perubahan ytergadi dilapangan.

Pentingnya dilakukan peninjauan ulang terhadapjddedm K3 untuk memastikan

" Wawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Junidii@btan untuk dikutip.
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apakah kebijakan K3 yang dipakai masih relevansgsoai dengan perusahaan, hal
tersebut juga penting dilakukan untuk menyesualkelnjakan dengan perubahan
peraturan, dan perubahan kondisi organisasi yang ba

Tabel 1V.9

JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP
SUBDIMENSI KEBIJAKAN K3

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju | Tidak
Setuju
1. PT.Merpati telah memilik 28 38 66
kebijakan formal (42,4 %) | (57,6%) (100%)
keselamatan penerbangan
2. Setiap kebijakan 19 42 5 66
disosialisasikan kepada (28,8%) | (63,6%) (7,6%) (100%)
divisi terkait
3. Terdapat peninjauan ulang 13 46 7 66
secara berkala terhadap(19,7%) | (69,7%) | (10,6%) (100%)
setiap kebijakan

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apéi820

Berdasarkan tabel V.11 terlihat bahwa pada indikpertama sebanyak 28
responden atau 42,4% menjawab sangat setuju, daresg®nden atau 57,6%
menjawab setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa pegadmisi Flight Crew
mengetahui adanya kebijakan formal keselamatanripangan yang dimiliki oleh
PT.Merpati.

Pada indikator kedua terlihat bahwa 19 responden @8,8% menjawab
sangat setuju, 42 responden atau 63,6% menjawajin,sgéan 5 orang reponden atau
sebesar 7,6% menyatakan tidak setuju. Hasil iniumeitkan, mayoritas pegawai
divisi flight crew setuju bahwa setiap kebijakan K3 disosialisasika@pada divisi

terkait. Sosialisasi kebijakan K3 sangat pentingeka keberhasilan implementasi
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K3 aspek keselamatan penerbangan dipengaruhi efebaspihak dalam perusahaan
termasuk pegawai.

Pada indikator ketiga, terlihat bahwa sebanyakrdsponden atau sebesar
19,7% menjawab sangat setuju, sebanyak 46 respoatden 69,7% menjawab
setuju, dan sebanyak 7 responden atau sebesé&t biedjawab tidak setuju. Data
tersebut menunjukkan bahwa menurut pegawai dilight Crew, di PT.Merpati
terdapat peninjauan ulang secara berkala terhaegp kebijakan K3. Peninjauan
tersebut biasanya dilakukan berdasarkan perubaéexiupan atau karena adanya
permasalahan-permasalahan baru dalam aspek ketaigoeaerbangan.

Setelah diuraikan diatas mengenai jawaban resposéénjutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai diiscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi Kebijakan K3.

44% O Sedang 42% O Sedang
56% B Tinggi 58% B Tinggi

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Grafik IV.9 Grafik V. 10
PERSEPSI PEGAWAI PERSEPS PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHTCREW
TERHADAP SUBDIMENSI TERHADAP SUBDIMENSI
KEBIJAKAN K3 KEBIJAKAN K3

Grafik 1V.9 menunjukkan bahwa persentase persppgawai divisiAircraft
Maintenanceyang tergolong kategori tinggi yaitu sebesar 56&u asebanyak 18

pegawai, sedangkan persentase persepsi pegawaitgt@uypng kategori sedang
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sebesar 44% atau sebanyak 14 pegawai. SedangkaiGpéll 1V.10 terlihat bahwa
sebesar 42% atau sebanyak 28 pegawai dilight Crew memiliki persepsi yang
tergolong kedalam kategori tinggi, dan persentagawai yang memiliki persepsi
kategori sedang sebesar 58% atau sebanyak 38 megawai.

Persentase pada kategori tinggi menunjukkan balewsepsi pegawai divisi
Aircraft Maintenancedan divisiFlight Crew terhadap ketiga indikator pengukuran
yaitu adanya kebijakan formal K3 aspek keselamaianerbangan, sosialisasi
kebijakan kepada divisi terkait, dan indikator pgsuan ulang secara berkala
terhadap setiap kebijakan K3 adalah tinggi. Pgnia suatu perusahaan memiliki
kebijakan K3 juga diisyaratkan dalam OHSAS 1800imama kebijakan K3
merupakan arahan dan prinsip dasar dalam segalétaekti organisasi, kebijakan
K3 juga harus dibuat dan disahkan oleh manajememcghu dengan susunan
kebijakan yang konsisten terhadap kebijakan bigsrganisasi. Demikian halnya di
PT.Merpati, kebijakan K3 dibuat dan disahkan ol@ekdur utama dan General
Manager Divisi Aviation Safety, dimana kebijakamsebut menjadi dasar acuan
dalam implementasi kebijakan K3 termasuk untulek$eselamatan penerbangan.

Sedangkan pada kategori sedang, yaitu sebesar d&t?odivisi Aircraft
Maintenancedan 58% dari divisFlight Crew menunjukkan bahwa pegawai divisi
Aircraft Maintenance memiliki pandangan bahwa PT.Merpati telah memiliki
kebijakan formal K3, telah melakukan sosialisasiijekan K3, dan telah melakukan
peninjauan ulang terhadap kebijakan K3, namun éebut tidak terlalu besar
dampaknya terhadap terwujudnya keselamatan pergaha®Sementara persentase

sebesar 58% dari divigilight Crew menunjukkan dengan adanya kebijakan formal
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di PT.Merpati, sosialisasi kebijakan K3, dan pesmuan ulang terhadap kebijakan
K3, memberikan pengaruh yang besar dan positibtip terciptanya keselamatan

penerbangan pada PT.Merpati.

4. Persepsi Pegawai terhadap Subdimensi Peraturan K3

Tabel V.10
JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE
TERHADAP SUBDIMENS PERATURAN K3

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju | Tidak
Setuju
1. Terdapat prosedur Kkerjg/ 14 18 32
SOP yang relevan dalam(43,8%) | (56,3%) (100%)

mewujudkan  keselamatan
kerja dalam penerbangan

2. Prosedur kerja yang ada 12 19 1 32
mampu mengantisipasi (37,5%) | (59,4%) | (3,1 %) (100%)
resiko yang mungkin terjadi
terkait keselamatan
penerbangan

3. Terdapat prosedur perawatan 22 10 32
yang intensif terhadap (68,8%) | (31,3%) (100%)
bagian-bagian badan pesawat

4. Terdapat perawatan yang 20 12 32
intensif terhadap bagian- (62,5%) | (37,5%) (100%)

bagian mesin pesawat
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Tabel 1V.12 diatas, menunjukkan bahwa pada indika¢rtama yaitu tedapat
prosedur kerja/ SOP yang relevan dalam mewujudleselamatan kerja dalam
penerbangan, sebanyak 14 reponden atau 43,8% peg@nmwab sangat setuju,
dan sebanyak 18 responden atau sebesar 56,3% rmabnjagtuju. Hal ini
membuktikan bahwa seluruh pegawai divAircraft Maintenance menyatakan

setuju dan sangat setuju terhadap indikator yangyataekan bahwa terdapat

Analisis Persepsi Pegawai..., Eva Astutiningsih, FISIP Ul, 2008 108



prosedur kerja/ SOP yang relevan dalam mewujudleselamatan kerja dalam
penerbangan. Para pegawai teknisi bahkan harusuasmgsecara detail, prosedur
kerja atawstandart operating syste(8OP) tersebut ketika masih training.

Pada indikator kedua, distribusi frekuensinya wyaebanyak 12 responden
atau 37,5% menyatakan sangat setuju, 19 responderb®,4% menyatakan setuju,
dan sebanyak 1 responden atau 3,1% pegawai meagatakak setuju terhadap
adanya prosedur kerja yang mampu mengantisipagiorggang mungkin terjadi
terkait keselamatan penerbangan. Namun demikidudresi pada kategori sangat
setuju dan setuju sebesar 96,9% atau sejumlahspbmden menunjukkan bahwa
mayoritas pegawai divishircraft Maintenancemenyatakan bahwa prosedur kerja
yang ada mampu mengantisipasi resiko yang mungkjadi terkait keselamatan
penerbangan.

Pada indikator ketiga, sebanyak 22 reponden athasar 68,8% menjawab
sangat setuju, dan sebanyak 10 responden atauase?E8% menjawab setuju
bahwa terdapat prosedur perawatan yang intengiadep bagian-bagian badan
pesawat. Pada indikator keempat sebanyak 20 respoathu sebesar 62,5%
menyatakan sangat setuju, dan 12 responden ataesasel37,5% pegawai
menyatakan setuju. Hasil jawaban pada indikatorghetlan keempat, dimana
responden hanya menjawab pada kategori sangat s#dnj setuju menunjukkan
bahwa PT.Merpati telah memiliki prosedur perawatamg intensif terhadap bagian-
bagian badan dan mesin pesawat. Menurut Manaj@tyS&@®T. Merpati memiliki

prosedur pemeliharaan dan perawatan pesawat yargiptian di dalam line
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maintenance procedure, dimana semua teknisi harrgetahui dan menguasai
semua prosedur yang ada di dalam buku pedomaibigrse
Tabel V.11

JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP SUBDIMENSI
PERATURAN K3

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju | Tidak
Setuju
1. Terdapat prosedur Kkerjg/ 23 43 66
SOP yang relevan dalam(34,8 %) | (65,2%) (100%)

mewujudkan  keselamatan
kerja dalam penerbangan

2. Prosedur kerja yang ada 27 38 1 66
mampu mengantisipasi (40,9%) | (57,6%) | (1,5%) (100%)
resiko yang mungkin terjadi
terkait keselamatan
penerbangan

3. Terdapat prosedur perawatan 28 36 2 66
yang intensif  terhadap (42,4%) | (54,5%) (3%) (100%)
bagian-bagian badan pesawat

4. Terdapat prosedur perawatan 28 36 2 66
yang intensif  terhadap (42,4%) | (54,5%) (3%) (100%)

bagian-bagian mesin pesawat
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Tabel 1V.13 diatas, menunjukkan bahwa pada indikaerdapat prosedur
kerja/ SOP yang relevan dalam mewujudkan keselamega dalam penerbangan,
sebanyak 23 responden atau 34,8% pegawai menjamglatssetuju, dan sebanyak
43 responden atau sebesar 65,2% menjawab setujuniHaenunjukkan bahwa
menurut pegawai divisklight Crew di PT.Merpati terdapat prosedur kerja/ SOP
yang relevan dalam mewujudkan keselamatan kerjandgdenerbangan. divisi
Flight Crew sendiri memiliki prosedur kerja atatandart operating syste&OP)
yang harus dipahami dan dikuasai dengan seksam@&nskahal ini sangat

berpengaruh besar terhadap pengoperasian pesdveaige
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Pada indikator kedua, sebanyak 27 responden &&%4menjawab sangat
setuju, 38 responden atau 57,6% menjawab setajusdbanyak 1 responden atau
3,1% pegawai menjawab tidak setuju bahwa perusatedan memiliki prosedur
kerja yang mampu mengantisipasi resiko yang mungkiadi terkait keselamatan
penerbangan. Namun demikian besarnya frekuensi ketégori sangat setuju dan
setuju menunjukkan bahwa mayoritas pegawai diFigiht Crew menyatakan
bahwa prosedur kerja yang ada mampu mengantisigsikd yang mungkin terjadi
terkait keselamatan penerbangan. Menurut CaptdnNRiuli Raja, antisipasi resiko
dalam penerbangan, sangatlah penting karena sesdijat muncul resiko dalam
penerbangan, maka keselamatan para penumpangijugdipertaruhkan.

Pada indikator ketiga, sebanyak 28 reponden athasar 42,4% menjawab
sangat setuju, sebanyak 36 responden atau seb&&8 Bnenjawab setuju, dan
sebanyak 2 responden atau 3% pegawai menjawabdéelajki. Besarya persentase
jawaban sangat setuju dan setuju menunjukkan baendapat prosedur perawatan
yang intensif terhadap bagian-bagian badan pesaReda indikator keempat
sebanyak 28 reponden atau sebesar 42,4% menjawght ssetuju, sebanyak 36
responden atau sebesar 54,5% menjawab setujugbdanyak 2 responden atau 3%
pegawai menjawab tidak setuju. Hasil jawaban padikator ketiga dan keempat,
menunjukkan bahwa menurut divistlight Crew, PT.Merpati telah memiliki
prosedur perawatan yang intensif terhadap bagigiabdadan dan mesin pesawat.
Menurut Manajer Safety, prosedur pemeliharaan daavwatan pesawat atau line
maintenance procedure juga diketahui oleh para gpeakwat, dimana hal tersebut

perlu dilakukan agar koordinasi antara awak pesalaat teknisi semakin baik.
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Namun demikian masih terdapat pula sejumlah kexgbwai yang menjawab tidak
setuju, hal tersebut mencerminkan bahwa sebagiaih pegawai tersebut masih
belum melihat adanya prosedur perawatan pesawgtiggensif dalam perusahaan,
sehingga diperlukan analisis kembali terhadap pirsgang ada untuk memastikan
apakah prosedur perawatan pesawat masih efekiitigtk.

Setelah diuraikan diatas mengenai jawaban resposéénjutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai diiscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi peraturan K3.

28%

O Sedang 48% O Sedang
m Tinggi 52% ® Tinggi

2%

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Grafik 1V.11 Grafik V. 12
PERSEPSI PEGAWAI PERSEPSI PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVIS FLIGHTCREW
TERHADAP SUBDIMENSI TERHADAP SUBDIMENSI
PERATURAN K3 PERATURAN K3

Grafik IV.11 menunjukkan bahwa sebesar 72% pegaei sebanyak 23
reponden tergolong kategori tinggi dan sebesar &b 9 responden dividircraft
Maintenance memiliki persepsi yang tergolong kedalam kategatang. Pada

grafik IV.12 terlihat sebesar 52% atau sebanyalp@gawaiflight Crew memiliki
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persepsi yang tergolong kedalam kategori tingggapai yang memiliki persepsi
dengan kategori sedang sebesar 48% atau hanyar3® sponden.

Besarnya persentase kategori tinggi pada keduigi divenujukkan bahwa
keempat indikator yang diukur telah benar-benangliementasikan di PT.Merpati,
selain itu tingginya persepsi dari kedua divisidithkarena PT.Merpati memang
telah memiliki peraturan yang diperlukan dalam nmgang keselamatan kerja para
pegawai di dunia penerbangan. Hal ini senada depgamyataan manajer safety
sebagai berikut:

"Standar yang digunakan di Merpati yaitu CSAR (CAwiation Safety

Regulation) yaitu standar nasional Airlines di Indsia yang merupakan

hasil ratifikasi dari ANNEX yang dikeluarkan oletBB untuk seluruh

penerbangan yang berlaku di semua negara di d@A&SR nantinya
diratifikasi lagi oleh perusahaan untuk dijadik&dpman dalam membuat
peraturan atau prosedur kerja perusahaan Merfati”.

Sedangkan kategori sedang, pada kedua divisi, depg@entase yang tidak
terlalu besar mengindikasikan bahwa meskipun PTrphlte telah menggunakan
standar penerbangan yang telah diisyaratkan darbdga internasional maupun
nasional, namun pada implementasinya, prosedurrja kgang ada belum
memberikan pengaruh yang sangat besar dalam mevamudkeselamatan

penerbangan, namun meskipun demikian prosedur k@@ ada telah mampu

memberikan standar keselamatan yang diperlukandaagiawak dan penumpang.

"8 |bid.
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5. Persepsi Pegawai terhadap Subdimensi Keamanan Bekerja

Tabel 1V.12
JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE
TERHADAP SUBDIMENSI KEAMANAN BEKERJA

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju

1. Terdapat standar kepatuhan 13 17 2 32
kerja (seperti: ada sanksi bila(40,6%) | (53,1%) | (6,3%) (100%)
lalai menjalankan prosedur
kerja)

2. Adanya perawatan peralatan 18 12 2 32
kerja ruang cockpit secara(56,3%) | (37,5%) (6,3%) (100%)
berkala

3. Tersedia peralatan kerja 21 11 32
yang menjamin keselamatan(65,6%) | (34,3%) (100%)
para pekerja di dala%
pesawat

4. Adanya kecukupan peralatan 20 12 32
yang menjamin keselamatan(62,5%) | (37,5%) (100%)
para penumpang di cabjn
pesawat

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apéi820

Berdasarkan tabel 1V.14, ditribusi frekuensi paddikator pertama yaitu
sebanyak 13 responden atau 40,6% menjawab sartgdd, SE7 responden atau
sebesar 53,1% menjawab setuju, dan sebanyak 2ndEpaatau sebesar 6,3%
menjawab tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwasdiAircraft Maintenance
PT.Merpati telah memiliki standar kepatuhan kegargpara pegawai selalu disiplin
dalam menjalankan prosedur kerja. Pada indikatdu&esebanyak 18 responden
atau 56,3% menjawab sangat setuju, 12 respondensatzesar 37,5% menjawab
setuju, dan sebanyak 2 responden atau sebesar ®B&%awab tidak setuju.
Besarnya frekuensi sangat setuju dan setuju mekkanu bahwa perawatan

peralatan kerja ruang cockpit dilakukan secara di@erkNamun sebesar 6,3%
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pegawai yang menjawab tidak setuju mengindikasha@mva perawatan peralatan
kerja ruang cockpit masih belum optimal.

Demikian halnya pada indikator ketiga, dimana fexai jawaban sangat
setuju dan setuju sebesar 65,6% atau 21 respatate4,3% atau 11 responden
menunjukkan bahwa menurut pegawai divisicraft Maintenance PT.Merpati
telah memiliki peralatan kerja yang menjamin keseltan para pekerja di dalam
pesawat. Indikator keempat menunjukkan sebanyakreaponden atau 62,5%
menjawab sangat setuju dan 12 responden atau 3n&dawab setuju. Hasil ini
menunjukkan bahwa menurut pegawai divisrcraft Maintenance PT.Merpati
telah memiliki kecukupan peralatan yang menjamselamatan para penumpang di
cabin pesawat.

Tabel 1V.13

JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP
SUBDIMENSI KEAMANAN BEKERJA

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju

1. Terdapat standar kepatuhan 20 38 8 66
kerja (seperti: ada sanksi bila(30,3 %) | (57,6%) | (12,1 %) (100%)
lalai menjalankan prosedur
kerja)

2. Adanya perawatan peralatan 24 40 2 66
kerja ruang cockpit secara(36,4%) | (60,6%) (3%) (100%)
berkala

3. Tersedia peralatan Kkerja 26 40 66
yang menjamin keselamatan(39,4%) | (60,6%) (100%)
para pekerja di dalam
pesawat

4. Adanya kecukupan peralatan 24 42 66
yang menjamin keselamatan(36,4 %) | (63,6%) (100%)
para penumpang di cabjn
pesawat

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820
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Tabel 1V.15 diatas menunjukkan bahwa Pada indikpestama, sebanyak 20
responden atau 30,3% menjawab sangat setuju, B8n@sn atau sebesar 57,6%
menjawab setuju, dan sebanyak 8 responden atasaseb2 1% menjawab tidak
setuju. Besarnya frekuensi kategori sangat set@n detuju sebesar 87,9%
menunjukkan bahwa divisFlight Crew PT.Merpati, telah memiliki standar
kepatuhan kerja, dimana standar ini dibuat agaa pagawai dapat lebih disiplin
dalam menjalankan prosedur kerja yang ada, namuwunuie Captain Rilo Nauli
Raja, tanpa adanya standar kepatuhan kerja, seljargemua crew pesawat harus
disiplin, karena semua itu terkait dengan keselampenumpang juga.

Pada indikator kedua, sebanyak 24 responden at@%o3Benjawab sangat
setuju, 40 responden atau sebesar 60,6% menjawtalu,sean sebanyak 2
responden atau sebesar 3% menjawab tidak setusarBe@ frekuensi sangat setuju
dan setuju sebesar 97% menunjukkan bahwa perawsealatan kerja ruang
cockpit dilakukan secara berkala. Sementara haesgapat 3% responden yang
menyatakan perawatan pesawat dilakukan tidak seeakala.

Pada kategori ketiga, dimana frekuensi jawaban aasgtuju dan setuju
sebesar 100 % atau 66 pegawai dengan perinciar®39tu 26 responden
menjawab sangat setuju, dan 60,6% atau 40 respomdemawab setuju,
menunjukkan bahwa menurut pegawai divisight Crew, PT.Merpati telah
memiliki peralatan kerja yang menjamin keselamai@ma pekerja di dalam pesawat.
Pada indikator keempat, sebanyak 24 responderBétd& menjawab sangat setuju

dan 42 responden atau 63,6% menjawab setuju, kasihenunjukkan bahwa
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menurut pegawai divisiFlight Crew, PT.Merpati telah memiliki kecukupan
peralatan yang menjamin keselamatan para penunthaadpin pesawat.

Setelah diuraikan diatas mengenai jawaban resposéénjutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai diiscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi keamanan bekerja.

31%

O Sedang 47% O Sedang
m Tinggi 53% m Tinggi

69%

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap6i820

Grafik V.13 Grafik V. 14
PERSEPS PEGAWAI PERSEPSI PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHTCREW
TERHADAP SUBDIMENS TERHADAP SUBDIMENSI
KEAMANAN BEKERJA KEAMANAN BEKERJA

Berdasarkan grafik 1V.13 terlihat bahwa sebe$&6 egawai atau sebanyak
22 responden divishircraft Maintenancememiliki persepsi yang tergolong tinggi
terhadap dimensi peraturan K3 dan yang memiliksgesi dengan kategori sedang
ialah sebanyak 31% atau sebanyak 10 responderepBersegawai divisFlight
Crew yang ditunjukkan oleh grafik IV.14, menunjukkanhb@a sebesar 47% atau
sebanyak 31 pegawai memiliki persepsi yang tergplkedalam kategori tinggi
terhadap dimensi keamanan bekerja. Sedangkan aseb&% atau sebanyak 35

responden tergolong kedalam kategori sedang.
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Berdasarkan temuan lapangan diatas, terlihat bagbada divisi Aircraftt
Maintenance persentase pesepsi pegawai pada kataggr cenderung lebih besar
dibandingkan dengan kategori sedang, hal ini meskikian bahwa PT.Merpati telah
menetapkan standar keamanan bekerja bagi para gegavwang tercakup di dalam
SOP, selain itu Merpati juga sangat memperhatiletarkediaan dan pemeliharaan
peralatan kerja bagi para pegawai di dalam daonatipesawat, dan juga kecukupan
serta pemeliharaan peralatan ruang cabin bagi permmpang. Hal tersebut
memberikan dampak positif bagi Merpati, dimana ksinkeamanan bekerja yang
baik, mengantarkan Merpati mendapatkan kategori iAryang diberikan oleh
Departemen Perhubungan, dimana sejak Merpati bekditegori penerbangan |
yaitu kategori aman selalu diraih oleh maskapaepsmgan ini.

Sementara itu persentase persepsi pegawai Biigsit Crew cenderung lebih
besar pada kategori sedang yaitu sebesar 53%imaénunjukkan bahwa peraturan
dan segala ketersediaan serta pemeliharaan perakaiga yang mendukung
keamanan bekerja dalam menciptakan keselamatarrbp@igan memang telah
memberikan dampak positif, namun hal tersebut mdalam batas standar sesuai
dengan aturan penerbangan yang berlaku. Belum edgegiaan peralatan kerja
yang dinilai sangat memberikan kontribusi yang beatau dominan dalam

mendukung keamanan bekerja.
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6. Persepsi Pegawai

Informasi K3

Tabel V.14
JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE TERHADAP
DIMENSI SOSIALISASI DAN PENYEBARAN INFORMAS K3

terhadap Subdimens Sosialisass dan Penyebaran

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju | Tidak
Setuju

. Sosialisasi program KB 8 17 7 32
dilakukan secara berkala (25%) (53,1%) | (21,9%) (100%)
. Sosialisasi K3 15 17 32
keselamatan penerbangarf46,9%) | (53,1%) (100%)
dipandang bermanfaﬁt
dalam mewujudkar
keselamatan penerbangan
. Setiap ada perubahan 13 13 6 32
kebijakan K3 keselamatan (40,6%) | (40,6%) | (18,8%) (100%)
penerbangan disosialisasikan
terlebih dahulu
. Setiap ada kegiatan atau 14 15 3 32
masalah keselamatan(43,8%) | (46,9%) | (9,4%) (100%)
penerbangan diberitahukan
secara sistematis kepada
pegawai terkait

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Tabel 1V.16 diatas menunjukkan bahwa pada indikaentama, sebanyak 8

responden atau sebesar 25% menjawab sangat sEfupesponden atau sebesar

53,1% menjawab setuju, dan sebanyak 7 respondarsabtesar 21,9% menjawab

tidak setuju. Besarnya frekuensi kategori sanghijsalan setuju yaitu sebanyak

78,1% menunjukkan bahwa menurut sebagian besarwpegdivisi Aircraft

Maintenance sosialisasi program K3 telah dilakukan secarakddar Dimana

sosialisasi dilakukan melalui tulisan maupun disaikgn secara lisan, secara

tertulis sosialisasi K3 khususnya aspek keselamagaerbangan dilakukan dengan
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memajang spanduk, poster atau pamflet yang bengduan mengenai pentingnya
K3 termasuk dalam penerbangan.

Pada indikator kedua, sebanyak 15 responden at@%o4Benjawab sangat
setuju dan 17 responden atau sebesar 53,1% mengetah, Frekuensi kategori
sangat setuju dan setuju sebesar 100% menunjulddamabmenurut pegawai divisi
Aircraft Maintenance sosialisasi K3 keselamatan penerbangan telah dodaat
dalam mewujudkan keselamatan penerbangan di PTatlerp

Pada kategori ketiga, sebesar 40,6% atau 13 responmenjawab sangat
setuju, 40,6% atau 13 responden menjawab setujuselzesar 18,8% atau sebanyak
6 responden menjawab tidak setuju, Frekuensi kategmgat setuju dan setuju
sebesar 81,2% menunjukkan bahwa menurut sebagsamn pegawai divishircraft
Maintenance setiap ada perubahan kebijakan K3 keselamataeripemgan dalam
perusahaan, disosialisasikan terlebih dahulu kepadapegawai.

Pada indikator keempat, sebanyak 14 responden4dt8& menjawab sangat
setuju, sebanyak 15 responden atau 46,9% menjae@lu,sdan sebanyak 3
responden atau 9,4% menjawab tidak setuju. Nigkuensi kategori sangat setuju
dan setuju menunjukkan bahwa menurut sebagian hesgawai divisiAircraft
Maintenance Setiap ada kegiatan atau masalah keselamatan pegarb

diberitahukan secara sistematis kepada pegawaiterk
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Tabel 1V.15
JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP SUBDIMENSI
SOSIALISASI DAN PENYEBARAN INFORMASI K3

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Sosialisasi program K38 8 51 7 66
dilakukan secara berkala (12,1 %) | (77,3%) | (10,6 %) (100%)
2. Sosialisasi K3 19 46 1 66
keselamatan penerbangari28,8%) | (69,7%) | (1,5%) (100%)
dipandang bermanfaat
dalam mewujudkan
keselamatan penerbangan
3. Setiap ada perubahan 13 47 6 66
kebijakan K3 keselamatan (19,7%) | (71,2%) | (9,1%) (100%)
penerbangan disosialisasikan
terlebih dahulu
4. Setiap ada kegiatan atau 18 41 7 66
masalah keselamatan(27,3 %) | (62,1%) | (10,6 %) (100%)
penerbangan diberitahukan
secara sistematis kepagda
pegawai terkait

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apéi820

Berdasarkan tabel V.17 diatas, terlihat bahwa apaaddikator pertama,
sebanyak 8 responden atau sebesar 12,1% menjawgat s@tuju, 51 responden
atau sebesar 77,3% menjawab setuju, dan sebanyasponden atau sebesar
10,96% menjawab tidak setuju. Besarnya frekuertgigkai sangat setuju dan setuju
menunjukkan bahwa menurut sebagian besar pegawai dilight Crew, di
PT.Merpati sosialisasi program K3 telah dilakukanasa berkala. Sosialisasi secara
lisan disampaikan disela-sela rapat, pertemuan &ttika sedang dilakukan
pelatihan penerbangan, secara tertulis sosiallsasdilakukan melalui spanduk,
poster atau pamflet yang berisi himbauan mengesatimpnya K3 termasuk dalam

penerbangan.
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Pada indikator kedua, sebanyak 19 responden at@%28ienjawab sangat
setuju, sebanyak 46 responden atau sebesar 69,pawab setuju, dan sebanyak 1
orang responden atau sebesar 1,5% responden mbnjala# setuju. Besarnya
frekuensi kategori sangat setuju dan setuju mekkaju bahwa menurut pegawai
divisi Flight Crew; sosialisasi K3 keselamatan penerbangan telahdvéaiat dalam
mewujudkan keselamatan penerbangan di PT.MerpatsaMara Airlines.
Sementara pada kategori tidak setuju sebesar Iredtinjukkan bahwa hanya ada
1 orang yang memandang sosialisasi K3 yang dilakygeusahaan masih kurang
efektif.

Pada kategori ketiga, sebesar 19,7% atau 13 respontknjawab sangat
setuju, 71,2% atau 47 responden menjawab setujuselaesar 9,1% atau sebanyak
6 responden menjawab tidak setuju. Besarnya fredkdextegori sangat setuju dan
setuju menunjukkan bahwa menurut sebagian besawaedlivisi Flight Crew
setiap ada perubahan kebijakan K3 keselamatan hmergan dalam perusahaan,
disosialisasikan terlebih dahulu kepada para peigawa

Pada indikator keempat, sebanyak 18 responden2d@t8& menjawab sangat
setuju, sebanyak 41 responden atau 62,1% menjaeiju,sdan sebanyak 7
responden atau 10,6% menjawab tidak setuju. Nikiulensi kategori sangat setuju
dan setuju sebesar 89,4% menunjukkan bahwa mesabasgian besar pegawai
divisi Flight Crew, Setiap ada kegiatan atau masalah keselamatan pegarb

diberitahukan secara sistematis kepada semua petgaikait.
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Setelah diuraikan diatas mengenai jawaban resposdimjutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai difiscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi sosialisasi dan penyebaran iafsirks.

2%
47% B Sedang 3204 O Rendah
53% e m Tinggi a " Sedang
66% O Tinggi
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apfi820
Grafik V.15 Grafik V.16
PERSEPS PEGAWAI PERSEPSI PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHT CREW
TERHADAP SUBDIMENSI SOSIALISASI TERHADAP SUBDIMENSI
DAN PENYEBARAN INFORMASI K3 SOSIALISASI DAN

PENYEBARAN INFORMASI K3
Berdasarkan grafik 1V.15 terlihat bahwa sebes&b p@gawai atau sebanyak
17 responden divighircraft Maintenancememiliki persepsi yang tergolong kedalam
kategori tinggi, sedangkan pegawai yang memiliksppsi dengan kategori sedang
yaitu sebesar 47% atau sebanyak 15 orang pegaads. gPafik V.16 menunjukkan
bahwa sebesar 66% atau sebanyak 21 orang pegangiFRdight Crew memiliki
persepsi yang tergolong kategori tinggi, pegawaigyanemiliki persepsi dengan
kategori sedang sebesar 32% atau sebanyak 44 adangsebesar 2% atau 1
responden memiliki persepsi yang tergolong kedalatagori rendah.
Persentase kategori tinggi pada divisicraft Maintenancecenderung lebih

tinggi dibandingkan persentase pegawai dengan dategedang, hal ini
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menunjukkan bahwa menurut pegawai divislight Crew, sosialisasi dan
penyebaran informasi K3 yang dilakukan di PT.Meargadah baik. Hal itu juga
terlihat dari jawaban responden pada kedua disiana frekuensi kategori sangat
setuju dan setuju memiliki nilai yang lebih tingdibandingkan dengan kategori
tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan maadgty,

"Sosialisasi K3 baik secara keseluruhan maupunkuaspek keselamatan

penerbangan dilakukan melalui Safety Educationk baelalui pelatihan

terhadap crew maupun sosialisasi tertulis/ terd@aiasi dengan
memlguat pamflet atau spanduk yang mengingatkan g@lesrtingnya

K3".’

Terkait dengan pemberitahuan kegiatan atau masatakelamatan
penerbangan yang terjadi di lapangan, pihak AviaBafety selalu memberitahukan
secara sistematis kepada semua pegawai, beriklpbkan wawancara mendalam
dengan manager safety:

"Strategi khusus yang baru saja dikeluarkan olefisidAviation Safety

agar pemantauan terhadap kondisi keselamatan pewyenb di lapangan

lebih optimal yaitu divisi Aviation Safety baru aanembuat SMS Center

di kantor pusat yang dapat diakses langsung damsebopribadi para

pegawai untuk melaporkan kondisi-kondisi accidentahg terjadi di

lapangan terutama yang terkait langsung dengan lamaswmsalah

penerbangan sehingga pemantauan terhadap koedesigangan menjadi
lebih up to date, bahkan kejadian kecil seperttwtipah di landasan juga
dilaporkan ke sini.®°

Berbeda dengan persepsi pegawai diFigght Crew, kategori sedang lebih
besar persentasenya dibandingkan dengan kategoggi,ti dimana hal ini

menunjukkan menurut pegawai divlElight Crew, sosialisasi yang dilakukan oleh

pihak manajemen masih standar dan belum memberiariuk atau media

:;2 Wawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Juni 2@@&atii untuk dikutip.
Ibid.

Analisis Persepsi Pegawai..., Eva Astutiningsih, FISIP Ul, 2008 124



sosialisasi dengan terobosan baru. Kategori yabitp kekstrim lagi yaitu kategori
rendah sebesar 2% atau terdapat 1 orang pegawaingamiliki persepsi rendah
terhadap subdimensi sosialisasi dan penyebarammiaB, menunjukkan bahwa
menurut sebagian kecil pegawai sosialisasi dan giEmgn informasi yang
dilakukan memang masih belum optimal, hal ini diadikan juga melalui hasil
wawancara dengan manajer safety diatas bahwa emsms centesaja yang
diandalkan untuk penyebaran informasi keadaan aiadan itupun baru belakangan
ini diluncurkan, masih belum ada alternatif laimgan pemanfaat teknologi yang

lebih canggih dan lebih akurat.

7. Persepsi Pegawai terhadap Subdimensi Pelatihan K3

Tabel 1V.16
JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE
TERHADAP SUBDIMENSI PELATIHAN K3

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Perusahaan memberikan 17 11 4 32
pelatihan kerja  terkait (53,1%) | (34,4%) | (12,5%) (100%)

keselamatan  penerbangan
secara berkala

2. Pelatihan didukung oleh16 (50%) 13 3 32
sumber daya manusia yang (40,6%) | (9,4%) (100%)
memadai

3. Pelatihan didukung oleh 13 15 4 32
fasilitas yang memadai (40,6%) | (46,9%) | (12,5%) (100%)

4. Materi pelatihan relevapn 11 19 2 32
untuk diterapkan di (34,3%) | (59,4%) | (6,3%) (100%)
lapangan.

5. Pegawai merasakan manfaat 17 13 2 32
dari pelatihan kerja terkajt (53,1%) | (40,6%) | (6,3%) (100%)

keselamatan penerbangan
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820
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Berdasarkan tabel 1V.18, terlihat bahwa pada @ik pertama, sebanyak 17
responden atau sebesar 53,1% menjawab sangat, sSEtujesponden atau sebesar
34,4% menjawab setuju, dan sebanyak 4 respondarsatesar 12,5% menjawab
tidak setuju. Besarnya frekuensi kategori sangatjisedan setuju menunjukkan
bahwa menurut sebagian besar pegawai dAasiraft Maintenance perusahaan
memberikan pelatihan kerja terkait keselamatan nbamngan secara berkala. Hanya
ada sejumlah 12,5% yang menilai bahwa pelatihakdian tidak secara berkala.

Pada indikator kedua, sebanyak 16 responden atdw r8@njawab sangat
setuju, sebanyak 13 responden atau sebesar 40,6fawab setuju, dan sebanyak 3
orang responden atau sebesar 9,4% responden mbnjala setuju. Frekuensi
kategori sangat setuju dan setuju menunjukkan bam&aurut pegawai divisi
Aircraft Maintenance Pelatihan keselamatan penerbangan yang dibeokaim
perusahaan melalui divisi aviation safety, telatukung oleh sumber daya manusia
yang memadai. Sedangkan pada kategori tidak setapicerminkan bahwa masih
ada pegawai yang memandang bahwa pelatihan yaamaehi dilakukan belum
sepenuhnya didukung oleh SDM yang memadai.

Pada kategori ketiga, sebesar 40,6% atau 13 respontknjawab sangat
setuju, 46,9% atau 15 responden menjawab setujusalzesar 12,5% atau sebanyak
4 responden menjawab tidak setuju. Besarnya frekudertegori sangat setuju dan
setuju menunjukkan bahwa menurut sebagian besaawaegdivisi Aircraft
Maintenance Pelatihan yang dilakukan untuk divigircraft Maintenancetelah

didukung oleh fasilitas yang memadai.
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Pada indikator keempat, sebanyak 11 responden34t{8& menjawab sangat
setuju, sebanyak 19 responden atau 59,4% menjae@lu,sdan sebanyak 2
responden atau 6,3% menjawab tidak setuju. Ni&kuensi kategori sangat setuju
dan setuju sebesar 89,4% menunjukkan bahwa mayqégawai divisiAircraft
Maintenance merasakan materi pelatihan relevan untuk ditemap#i lapangan.
Pada indikator kelima sebanyak 17 responden atdi¥bgenjawab sangat setuju,
sebanyak 13 responden atau 40,6% menjawab seaujsedbanyak 2 responden atau
6,3% menjawab tidak setuju. Nilai frekuensi katégeangat setuju dan setuju
sebesar 93,7% atau sebanyak 30 pegawai, menunjlidtama mayoritas pegawai
divisi Aircraft Maintenance merasakan manfaat dari pelatihan kerja terkait
keselamatan penerbangan yang dilakukan oleh divisition safety.

Tabel 1V.17

JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP
SUBDIMENSI KOORDINASI DARI PELATIHAN K3

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Perusahaan memberikan 23 42 1 66
pelatihan kerja  terkait (34,8 %) | (63,6%) | (1,5 %) (100%)

keselamatan  penerbangan
secara berkala

2. Pelatihan didukung oleh 22 43 1 66
sumber daya manusia yang(33,3%) | (65,2%) | (1,5%) (100%)
memadai

3. Pelatihan didukung oleh 18 39 9 66
fasilitas yang memadai (27,3%) | (59,1%) | (13,6%) (100%)

4. Materi pelatihan relevan 18 43 5 66
untuk diterapkan di (27,3 %) | (65,2%) | (7,6%) (100%)
lapangan.

5. Pegawai merasakan manfaat 20 45 1 66
dari pelatihan kerja terkajt (30,3%) | (68,2%) | (1,5%) (100%)

keselamatan penerbangan
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820
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Berdasarkan tabel 1V.19, terlihat bahwa pada ik pertama, sebanyak 23
responden atau sebesar 34,8% menjawab sangat, sEujesponden atau sebesar
63,6% menjawab setuju, dan sebanyak 1 respondensetsesar 1,5% menjawab
tidak setuju. Besarnya frekuensi kategori sanghijsalan setuju yaitu sebanyak
98,5% menunjukkan bahwa menurut sebagian besamwpeghvisi Flight Crew,
Perusahaan telah memberikan pelatihan kerja teKestlamatan penerbangan
secara berkala.

Pada indikator kedua, sebanyak 22 responden at@%3@enjawab sangat
setuju, sebanyak 43 responden atau sebesar 65,84waé setuju, dan sebanyak 1
orang responden atau sebesar 1,5% responden mbnjala setuju. Frekuensi
kategori sangat setuju dan setuju sebesar 98,5% sghanyak 65 pegawai
menunjukkan bahwa menurut mayoritas pegawai dikigtht Crew, Pelatihan
keselamatan penerbangan yang diberikan oleh peraisamelalui divisi aviation
safety, telah didukung oleh sumber daya manusig gaamadai.

Pada indikator ketiga, sebesar 27,3% atau 18 redgpomenjawab sangat
setuju, 59,1% atau 39 responden menjawab setujusalzesar 13,6% atau sebanyak
9 responden menjawab tidak setuju, Frekuensi kategmgat setuju dan setuju
menunjukkan bahwa menurut mayoritas pegawai dilight Crew, Pelatihan yang
dilakukan untuk divisiFlight Crew telah didukung oleh fasilitas yang memadai.
Meskipun demikian masih terdapat sebesar 13,6% waggang memandang
pelatihan kurang didukung oleh fasilitas yang mesnad

Pada indikator keempat, sebanyak 18 responden2d@t8& menjawab sangat

setuju, sebanyak 43 responden atau 65,2% menjaeiju,sdan sebanyak 5
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responden atau 7,6% menjawab tidak setuju. Niekuensi kategori sangat setuju
dan setuju sebesar 92,5% menunjukkan bahwa mayqu#gawai divisiFlight
Crew, merasakan bahwa materi pelatihan yang diajadkdenan untuk diterapkan di
lapangan. Pada indikator kelima sebanyak 20 resporadau 30,3% menjawab
sangat setuju, sebanyak 45 responden atau 68,2%awadnsetuju, dan sebanyak 1
responden atau 1,5% menjawab tidak setuju. Nigkuensi kategori sangat setuju
dan setuju menunjukkan bahwa mayoritas pegawasidiight Crew, merasakan
manfaat dari pelatihan kerja terkait keselamatameg®mngan yang dilakukan oleh
divisi Aviation safety.

Setelah diuraikan diatas mengenai jawaban respomsgdéanjutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai diiscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi Pelatihan K3.

3% O Rendah 36% 2% O Rendah
@38% B Sedang Q B Sedang

59% O Tinggi 62% O Tinggi

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820
Grafik 1V.17 Grafik 1V. 18
PERSEPSI PEGAWAI PERSEPSI PEGAWAI

DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHTCREW

TERHADAP SUBDIMENSI TERHADAP SUBDIMENSI
PELATIHAN K3 PELATIHAN K3

Grafik 1V.17 menunjukkan bahwa sebesar 59% pegatau sebanyak 19

responden divisAircraft Maintenancememiliki persepsi yang tergolong kedalam
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kategori tinggi terhadap dimensi pelatihan K3, sg#tan pegawai yang memiliki
persepsi dengan kategori sedang yaitu sebesar 8% sabanyak 12 orang, dan
sebesar 3% atau 1 responden memiliki persepsi t&gglong ke dalam kategori
rendah. Sedangkan grafik 1V.18 menunjukkan bahwass 36% atau sebanyak 24
pegawai divisiFlight Crew memiliki persepsi dengan kategori tinggi, sedangka
pegawai yang memiliki persepsi dengan kategorirsgdabesar 62% atau sebanyak
41 orang, dan sebesar 2% atau sebanyak 1 respomeleiliki persepsi dengan
kategori rendah.

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa menurutepsrspegawai divisi
Aircraft Maintenance indikator-indikator pelatihan yang diukur telalemmberikan
pengaruh positif terhadap cara dan pengetahuara kEaja pegawai teknisi
dilapangan, Hal tersebut juga terlihat dari hasigban pegawai di kedua divisi
yang mayoritas menjawab sangat setuju dan settjadap indikator-indikator yang
digunakan dalam dimensi pelatihan K3 ini. Pernyatgwng mendukung analisis ini,
diungkapkan oleh manajer safety Merpati, dalam wmaem mendalam yang
dilakukan oleh peneliti, kutipan wawancaranya iaahagai berikut:

" Pelatihan dilakukan setiap seminggu sekali darjgais pelatihan yang

berbeda-beda. Waktu pelatihan disesuaikan denghmajaterbang para

crew sehingga tidak ada benturan jadwal. Setiapmebalan sekal
dilakukan test baik test tertulis maupun simulairhadap para crew
untuk mengetahui sejauh mana para crew mengualsdinpe dan untuk

(r::gcvgl%}ahui perkembangan kemampuan dari masing-gngsémsonel

Pelatihan K3 sangatlah penting, karena penerapayaiig efektif ditentukan

oleh kompetensi kerja dan pelatihan dari setiapgarkerja di perusahaan. Pelatihan

81 wawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Juni 2@@8atii untuk dikutip.
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merupakan salah satu alat penting untuk menjamimplktensi kerja yang
dibutuhkan dalam mencapai tujuan ¥3.

Pelatihan K3 aspek keselamatan penerbangan merupakaponen penting
dalam mewujudkan keselamatan penerbangan, karelsdumeelatihan para crew
pesawat akan diberikan pengetahuan dan kemampuapatan seputar dunia
penerbangan terbaru agar para crew mampu menge$ékarnya dalam pekerjaan,
sehingga keselamatan penerbangan dapat terwujumabpt

Namun demikian, berbeda halnya dengan persepsipdaai pegawai divisi
Flight Crew yang persentase persepsi kategori sedang leb#dr lodsandingkan
dengan kategori tinggi dan kategori rendah. Hasetent menunjukkan bahwa
indikator yang diukur dalam subdimensi pelatihan $&perti waktu, SDM, fasilitas,
materi, dan manfaat pelatihan, dirasakan cukupdatadan membawa manfaat
dalam melakukan pekerjaan, namun tidak ada terobbsatuk pelatihan yang
dinilai sangat intensif sekali, hal ini juga tedihdari adanya jawaban tidak setuju
dari para responden divislight Crew

Selain itu pada kategori rendah mengindikasikanwbaapihak manajemen
Merpati juga perlu menganalisis lagi indikator-kator pelatihan mana yang perlu
untuk diperbaiki, baik dari segi waktu pelatihammber daya manusia yang
digunakan, fasilitas yang disediakan, materi pedati serta analisis manfaat apa

yang akan disampaikan kepada para pegawai meklhtilpan tersebut.

82 Rudi SuardiQp.Cit, him.118.
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8. Persepsi Pegawai terhadap Subdimensi Pemeriksaan Bahaya

Tabel 1V.18
JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE
TERHADAP SUBDIMENSI PEMERIKSAAN BAHAYA

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Inspeksi tempat kerja dan 17 11 3 1 32

cara kerja dilakukan secara(53,1%) | (34,4%) | (9,4%) | (3,1%) | (100%)
teratur dan hasilnya dicatat
2. Terdapat petugas 15 14 3 32
penanganan keadaan daruraf46,9%) | (43,8%) | (9,4%) (100%)
di bandara yang telah diberi
pelatihan khusus (satgas
pemadam, P3K,dll)
3. Keadaan bahaya vyang 15 17 32
potensial (sebelum pesawat(46,9%) (53,1) (100%)
take off hingga landing
kembali) dapat dideteksi
dengan jelas
4. Instruksi keadaan berbahaya 14 16 2 32
atau darurat dapat cepat(43,8%) (50%) (6,3%) (100%)
diketahui  oleh  seluruh
pegawai Merpati di bandarg
5. Alat dan sistem keadaan 14 14 4 32
darurat atau berbahaya(43,8%) | (43,8%) | (12,5%) (100%)
diperiksa secara berkala
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apéi820

Berdasarkan tabel IV.20, terlihat bahwa pada mdik pertama, sebanyak 17
responden atau sebesar 53,1% menjawab sangat, sSEtujesponden atau sebesar
34,4% menjawab setuju, dan sebanyak 3 respondensatzesar 9,4% menjawab
tidak setuju dan 1 orang responden atau sebegarBdnjawab sangat tidak setuju.
Frekuensi kategori sangat setuju dan setuju yang Jabih besar dibandingkan
dengan frekuensi kategori tidak setuju dan sangak setuju sebesar 12,5%, hal ini

menunjukkan bahwa menurut sebagian besar pegawsai Adircraft Maintenance
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inspeksi tempat kerja dan cara kerja dilakukanrseteratur di bagian teknisi dan
hasilnya dicatat.

Pada indikator kedua, sebanyak 15 responden at@%o4Benjawab sangat
setuju, sebanyak 14 responden atau sebesar 43,8fawab setuju, dan sebanyak 3
orang responden atau sebesar 9,4% responden mbnjala setuju. Frekuensi
kategori sangat setuju dan setuju menunjukkan bahemurut mayoritas pegawai
divisi Aircraft Maintenance terdapat petugas penanganan keadaan darurat di
bandara yang telah diberi pelatihan khusus. Dalamegbangan, selain petugas
pengelola bandara, ketika terjadi keadaan dar@@ua crew pesawat, termasuk
teknisi wajib turut mengevakuasi tempat terjadikgadaan darurat.

Pada indikator ketiga, pegawai divAircraft Maintenancehanya memjawab
pada kategori sangat setuju yaitu sebanyak 15 oséang sebesar 46,9%, dan
kategori setuju sebanyak 17 orang atau sebesafo53;fekuensi kategori yang
berada pada sangat setuju dan setuju menunjukkamabaenurut pegawai divisi
Aircraft Maintenance Keadaan bahaya yang potensial (sebelum pedakeatoff
hinggalanding kembali) selalu dapat dideteksi dengan jelas. il&npernyataan
salah satu pegawai bagian teknisi, setiap keadadmalbaya sekecil apapun pasti
selalu segera dievakuasi, karena hal ini menyangleselamatan semua crew
pesawat dan penumpang.

Pada indikator keempat, sebanyak 14 respondend®®&% menjawab sangat
setuju, sebanyak 16 responden atau 50% menjawalju,setan sebanyak 2
responden atau 6,3% menjawab tidak setuju. Besdrekaensi kategori sangat

setuju dan setuju menunjukkan bahwa instruksi kaadzerbahaya atau darurat
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dapat cepat diketahui oleh seluruh pegawai Memfiatiandara, terutama pegawai
bagian teknisi dan crew pesawat yang dekat deregapét kejadian. Pada indikator
kelima sebanyak 14 responden atau 43,8% menjawadaisaetuju, sebanyak 14
responden atau 43,8% menjawab setuju, dan sebahyakponden atau 12,5%
menjawab tidak setuju. Nilai frekuensi kategorigatnsetuju dan setuju yang lebih
tinggi dari frekuensi tidak setuju, menunjukkan Wwahalat dan sistem keadaan
darurat atau berbahaya di dalam pesawat sertamsig#ng terkait dengan

keselamatan penerbangan diperiksa secara berkatkipdn demikian masih ada 4
responden yang memandang bahwa alat dan sisteradkeddrurat kurang diperiksa
secara berkala.

Tabel 1V.19

JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP
SUBDIMENSI PEMERIKSAAN BAHAYA

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju

Inspeksi tempat kerja dan cara 13 48 5 66
kerja dilakukan secara teratur19,7 %) | (72,7%) | (7,6 %) (100%)
dan hasilnya dicatat

. Terdapat petugas penanganan 15 44 7 66
keadaan darurat di bandara22,7%) | (66,7%) | (10,6%) (100%)
yang telah diberi pelatihah
khusus (satgas pemadam,
P3K.,dll
Keadaan bahaya yang 23 41 23 66
potensial sebelum pesawake | (34,8%) | (62,1%) | (34,8%) (100%)
off dapat dideteksi dengan jelas
Instruksi keadaan berbahaya 15 48 3 66
atau darurat dapat cepa(22,7%)| (72,7%) | (4,5 %) (100%)
diketahui oleh seluruh pegawai
Merpati di bandara

. Alat dan sistem keadaan 20 45 1 66
darurat atau berbahaya(30,3%) | (68,2%) | (1,5%) (100%)
diperiksa secara berkala

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apéi820
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Berdasarkan tabel V.21, terlihat bahwa padaketdr pertama, frekuensi
kategori sangat setuju dan setuju yaitu sebanyak®d@tau sebanyak 13 pegawai
dan sebanyak 72,7% atau sebanyak 48 pegawai, @hih besar dibandingkan
dengan frekuensi kategori tidak setuju sebesar a@hsebanyak 5 pegawai, hal ini
menunjukkan bahwa menurut sebagian besar pegawsai Hlight Crew, inspeksi
tempat kerja dan cara kerja dilakukan secara teditibagianFlight Crew dan
hasilnya dicatat.

Pada indikator kedua, Frekuensi kategori sangatjusetan setuju sebesar
22,7% atau 15 responden dan 66,7% atau 44 respomeégmnjukkan bahwa
menurut mayoritas pegawai divigtlight Crew, terdapat petugas penanganan
keadaan darurat di bandara yang telah diberi palatkhusus. Jika terjadi keadaan
berbahaya kecil, maka akan dievakuasi oleh pegklegpati sendiri, namun ketika
keadaan sudah cukup berbahaya dan darurat, mak& MBrpati bekerja sama
dengan pihak pengelola bandara dalam melakukaruasak

Pada indikator ketiga, pegawai divisight Crew mayoritas menajawab pada
kategori sangat setuju dan setuju yaitu sebanyatle@3onden atau 34,8% dan 41
reponden atau 62,1%. Sedangkan frekuensi katadaki $etuju sebesar 34,8% atau
sebanyak 23 reponden. Tingginya frekuensi jawakmmges setuju dan setuju,
menunjukkan bahwa menurut pegawai di$ight Crew, keadaan bahaya yang
potensial (sebelum pesawat take off hingga lanlambali) selalu dapat dideteksi
dengan jelas oleh para pegawai Merpati.

Pada indikator keempat, jumlah frekuensi kategangat setuju dan setuju

sebesar 22,7% atau 15 responden dan 72,7% ataspk@den menunjukkan bahwa

Analisis Persepsi Pegawai..., Eva Astutiningsih, FISIP Ul, 2008 135



instruksi keadaan berbahaya atau darurat dapat digetahui oleh seluruh pegawai
Merpati di bandara, termasuk pegawai divigight Crew, karena melalui SMS
para pegawai dalam mengetahui kejadian-kejadiantingerdilapangan. Pada
indikator kelima, jumlah frekuensi kategori sangatuju dan setuju sebesar 30,3%
dan 68,2% yang lebih tinggi dari frekuensi tidakuge menunjukkan bahwa alat
dan sistem keadaan darurat atau berbahaya di dadsawat serta sistem yang
terkait dengan keselamatan penerbangan diperiksassberkala.

Setelah diuraikan diatas mengenai jawaban resposdimjutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai diiscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi pemeriksaan bahaya.

044% @ Sedang 38% @ Sedang
56% | Tinggi 62% | Tinggi

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Grafik 1V.19 Grafik V.20
PERSEPSI PEGAWAI PERSEPSI PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHTCREW
TERHADAP SUBDIMENSI TERHADAP SUBDIMENS
PEMERIKSAAN BAHAYA PEMERIKSAAN BAHAYA

Grafik IV.19 menunjukkan bahwa sebesar 56% pegaei sebanyak 18
responden divisAircraft Maintenancememiliki persepsi yang tergolong kedalam

kategori tinggi, sedangkan pegawai yang memiliksppsi dengan kategori sedang
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yaitu sebesar 44% atau sebanyak 14 orang pegawaiik V.20 menunjukkan
bahwa sebesar 38% atau sebanyak 25 pegawai Elight Crew memiliki persepsi
yang tergolong kategori tinggi, sedangkan yangolery kategori sedang sebesar
62% atau sebanyak 41 responden.

Persepsi dengan persentase kategori tinggi yakgpchesar menunjukkan
bahwa berdasarkan hasil temuan peneliti dilapanBanMerpati memang selalu
melakukan pemeriksaan kondisi-kondisi berbahayatama ketika pesawat akan
terbang. Namun pemeriksaan bahaya, sejak saattglangsi mengecek kondisi
pesawat di hanggar juga sangat diperhatikan oledkgierusahaan. Alat dan sistem
keadaan darurat pesawat juga dilakukan secara la@edesuai prosedur yang
ditetapkan oleh perusahaan, dimana semua pedom@sedor kerja tersebut
dilakukan sesuai dengéine maintenance procedus@ang dimiliki oleh PT.Merpati.

Sedangkan menurut persepsi para pegawai diight Crew, pemeriksaan
bahaya yang dilakukan oleh PT.Merpati tidak terlghtimal, namun sudah berada
pada batas aman untuk mendukung terciptanya keatlanmpenerbangan, hal
tersebut terlihat dari persentase kategori sedary yebih besar dibandingkan
dengan persentase kategori tinggi. Menurut salahpmgawai, pemeriksaan bahaya
dilakukan sesuai standar peraturan yang ada.

"Kalau ada keadaan berbahaya yang terjadi di pesaasti crew Merpati

yang sedang bekerja segera mengevakuasi, tapaketddaan berbahaya,

seperti terjadi kebakaran besar dan memang sudak ltisa diantisipasi
crew pasti kita langsung koordinasi dengan KNEJ™.

8 Wawancara dengan staff Aircraft Maintenance, Tanggalldi 2008, diizinkan untuk dikutip.
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9. Persepsi Pegawai terhadap Subdimensi Penyelidikan K ecelakaan Kerja

Tabel 1V.20
JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE
TERHADAP SUBDIMENSI PENYELIDIKAN KECELAKAAN KERJA

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju

1. Perusahaan mempunyai 15 16 1 32
prosedur penyelidikan (46,9%) (50%) (3,1%) (100%)
kecelakaan kerja dalam
penerbangan yang
dilaporkan.

2. Setiap terjadi insiden atqu 13 18 1 32
kecelakaan penerbangan(40,6%) | (56,3%) | (3,1%) (100%)
segera dilaporkan ke petugas
terkait

3. Penyelidikan kecelakaan 18 13 1 32
kerja dalam penerbangan(56,3%) | (40,6%) (3,1%) (100%)
dilakukan oleh petugas ahli
yang telah dilatih

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@g20

Tabel IV.22 menunjukkan bahwa pada indikator peatafrekuensi kategori
sangat setuju yaitu sebanyak 46,9% atau sebanyaled®wvai dan kategori setuju
sebesar 50% atau sebanyak 16 reponden, jauh lelsdr klibandingkan dengan
frekuensi kategori tidak setuju sebesar 3,1% atbarsyak 1 orang pegawai, hal ini
menunjukkan bahwa menurut sebagian besar pegawai Aircraft Maintenance
perusahaan telah memiliki prosedur penyelidikan elkd@an kerja dalam
penerbangan yang dilaporkan. Sedangkan menurut ahgompegawai tidak
menyetujui bahwa di Merpati memiliki prosedur peligikan kecelakaan kerja
yang dilaporkan.

Pada indikator kedua, frekuensi kategori sangaijisetebesar 40,6% atau

sebanyak 13 pegawai dan setuju sebesar 56,3% afsanyak 18 pegawai
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menunjukkan bahwa menurut sebagian besar pegawal Aircraft Maintenance
pada maskapai penerbangan Merpati, setiap terjasiden atau kecelakaan
penerbangan segera dilaporkan ke petugas terkaitangkan yang menyatakan
tidak setuju sebesar 3,1% atau 1 responden memdermbahwa ada sebagian kecil
pegawai yang menilai bahwa tidak setiap insideru &acelakaan penerbangan
sesegera mungkin dilaporkan. Namun berdasarkan tesmsuan lapangan sistem
pelaporan sekarang menjadi lebih mudah melaluiesissms center dimana
kejadian-kejadian dilapangan dapat segera diinfsiktaa melalui sms ke satu
nomor, kemudian pihak aviation safety yang akanymearkan informasi tersebut
keseluruh pegawai sehingga evakuasi dapat sesegegkin dilakukan.

Pada indikator ketiga, pegawai dividhircraft Maintenance mayoritas
menajawab pada kategori sangat setuju dan setitljusebanyak 18 responden atau
56,3% dan 13 reponden atau sebesar 40,6%. Sedafrgkaiensi kategori tidak
setuju sebesar 34,8% atau sebanyak 23 repondeggifiya frekuensi jawaban
sangat setuju dan setuju, menunjukkan bahwa memegawai divisiAircraft
Maintenance penyelidikan kecelakaan kerja dalam penerbanganMerpati
dilakukan oleh petugas ahli yang telah dilatih. abiging itu setiap dilakukan
penyelidikan kecelakaan kerja pihak airlines psetalu berkoordinasi dengan pihak

pengelola bandara dan komisi nasional keselameiasgdortasi.
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Tabel 1V.21
JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP
SUBDIMENSI PENYELIDIKAN KECELAKAAN KERJA

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju

1. Perusahaan mempunyai 28 38 66
prosedur penyelidikan (42,4 %) | (57,6%) (100%)
kecelakaan kerja dalam
penerbangan yang
dilaporkan.

2. Setiap terjadi insiden atgu 26 40 66
kecelakaan penerbangan(39,4%) | (60,6%) (100%)
segera dilaporkan ke petugas
terkait

3. Penyelidikan dar 29 37 66
pencegahan kecelakaan kerjd43,9%) | (56,1%) (100%)
dalam penerbangan
dilakukan oleh petugas ahli
yang telah dilatih

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@g20

Tabel 1V.23 menunjukkan bahwa pada indikator peatafrekuensi kategori
sangat setuju dan setuju yaitu sebesar 100% dbanyszk 32 pegawai menunjukkan
bahwa menurut pegawai divisilight Crew, perusahaan telah memiliki prosedur
penyelidikan kecelakaan kerja dalam penerbangan géeporkan.

Pada indikator kedua, frekuensi kategori sangaijisetebesar 39,4% atau
sebanyak 26 pegawai dan frekuensi kategori seéljasar 60,6% atau sebanyak 40
pegawai, menunjukkan bahwa menurut pegawai dilight Crew, pada maskapai
penerbangan Merpati, setiap terjadi insiden atacelk&aan penerbangan segera
dilaporkan ke petugas terkait. Sistem pelaporaa juglalui sistem sms center yang
dapat segera diinformasikan ke kantor pusat, keamudihak aviation safety yang
akan menyebarkan informasi tersebut keseluruh pigaghingga evakuasi dapat

segera dilakukan.
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Pada indikator ketiga, pegawai divieight Crew mayoritas menajawab pada
kategori sangat setuju dan setuju yaitu sebanyate@8nden atau 43,9% dan 37
reponden atau sebesar 56,1%. Tingginya frekuenwsijan sangat setuju dan setuju,
menunjukkan bahwa menurut pegawai di¥Bght Crew, penyelidikan kecelakaan
kerja dalam penerbangan di Merpati dilakukan oletugas ahli yang telah dilatih.
Hasil jawaban ini tidak jauh berbeda dengan jawapegawai divisiAircraft
Maintenanceyang sebagian besar pegawai menjawab sangai setujsetuju.

Selanjutnya akan ditarik kesimpulan mengenai peiggggawai divisAircraft
Maintenancedan divisi Flight Crew terhadap dimensi penyelidikan kecelakaan

kerja..

41% O Sedang 45% O Sedang
59% @ Tinggi 55% B Tinggi

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap6i820

Grafik V.21 Grafik V.22
PERSEPSI PEGAWAI PERSEPSI PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHT CREW
TERHADAP SUBDIMENSI TERHADAP SUBDIMENSI
PENYELIDIKAN KECELAKAAN PENYELIDIKAN KECELAKAAN
KERJA KERJA

Grafik IV.21 menunjukkan bahwa sebesar 59% atawargetk 19 responden
divisi Aircraft Maintenance memiliki persepsi yang tergolong tinggi terhadap
dimensi penyelidikan kecelakaan kerja, sedangkamafu pegawai yang memiliki

persepsi dengan kategori sedang sebesar 41% ataya& 13 orang pegawai. Pada
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grafik 1V.22 menunjukkan bahwa sebesar 45% ataarsglk 30 pegawai divisi
Flight Crewmemiliki persepsi dengan kategori tinggi terhadempensi penyelidikan
kecelakaan kerja, dan pegawai yang memiliki peisspdang sebesar 55% atau
sebanyak 36 responden.

Persepsi kategori tinggi menurut divisircraft Maintenancedan divisiFlight
Crew terbentuk karena berdasarkan hasil temuan dil@parggmua indikator yang
digunakan dalam dimensi ini sudah dijalankan ol@hMRrpati dan penyelidikan
kecelakaan kerja juga sudah tercakup di dalam yraratyang telah ditetapkan
perusahaan, dimana peraturan tersebut merupakdndidigasi dari CSAR (Civil
Aviation Safety Regulation) yaitu standar nasiofalines di Indonesia, dan telah
disosialisasilan kepada seluruh pegawai Merpatalmgbrogram safety education.

Disisi lain hasil persentase pada kategori sedaegibuktikan bahwa meskipun
penyelidikan kecelakaan kerja telah tercakup diamialperaturan berdasarkan
ratifikasi CSAR, namun pegawai di kedua divisi,utama pegawai divisilight
Crew, masih menilai bahwa penyelidikan kecelakaan ydikukan oleh pihak
perusahaan kurang memunculkan kesan optimal dipeta pegawai, meskipun
demikian persentasi kategori sedang menunjukkamvdaheskipun belum terlalu
optimal, penyelidikan kecelakaan kerja telah bekemena telah menacu kepada

standar yang berlaku.
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10. Persepsi Pegawai terhadap Dimensi Audit Sistem Manajemen K3

Tabel 1V.22
JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE
TERHADAP SUBDIMENSI AUDIT SISTEM MANAJEMEN K3

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Audit sistem manajemen 12 16 4 32
dilakukan secara berkala(37,5%) (50%) (12,5%) (100%)

untuk menentukan apakah

prosedur kerja masih efekiif.
2. Adanya tindakan perbaikan 13 17 2 32

jika ditemukan kekurangahn (40,6%) | (53,1%) (6,3%) (100%)

penerapan prosedur saat

dilakukan audit.
3. Hasil audit di lapangan 14 18 32
dicatat dan diarsipkan. (43,8%) | (56,3%) (100%)
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Tabel IV.24 menunjukkan bahwa pada indikator peatafrekuensi kategori
sangat setuju dan setuju yaitu sebanyak 12 respaatde 37,5% dan 16 responden
atau 50% pegawai, jauh lebih besar dibandingkamatefrekuensi kategori tidak
setuju sebesar 12,5% atau sebanyak 4 orang pedaalani menunjukkan bahwa
menurut sebagian besar pegawai divsircraft Maintenance audit sistem
manajemen dilakukan oleh perusahaan secara beukél&k menentukan apakah
prosedur kerja masih efektif. Sementara kategdaktisetuju menunjukkan bahwa
sebagian kecil pegawai menilai audit yang dilakuka@asih belum secara berkala.
Padahal berdasarkan hasil wawancara dengan masadgty Merpati, audit selalu
dilakukan baik secara independent maupun dependentohnya setiap tiga bulan
sekali dilakukan audit terhadap kelayakan terbangskapai oleh Dirjen

Perhubungan.
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Pada indikator kedua, sebanyak 13 reponden ataesaeld0,6% menjawab
sangat setuju, sebanyak 17 responden atau 53,1%awénsetuju, dan 2 responden
atau sebesar 6,3% menjawab tidak setuju, Hasielatsmenunjukkan bahwa
menurut sebagian besar pegawai diviircraft Maintenance PT.Merpati
melakukan tindakan perbaikan jika ditemukan kekgaanpenerapan prosedur saat
dilakukan audit. Hanya terdapat sebesar 6,3% refgpopada kategori tidak setuju
yang menilai bahwa kurang ada tindakan perbaikéglage ditemukan kekurangan
dalam penerapan prosedur.

Pada indikator ketiga, pegawai divisircraft Maintenancemenajawab pada
kategori sangat setuju dan setuju yaitu sebanyakdpbnden atau 43,8% menjawab
sangat setuju dan 18 reponden atau sebesar 56,3%awaé setuju. Besarnya
frekuensi jawaban sangat setuju dan setuju, mekkesmjubahwa menurut pegawai
divisi Aircraft Maintenance hasil audit yang dilakukan di lapangan dicatah da
diarsipkan oleh perusahaan.

Tabel 1V.23

JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP
SUBDIMENSI AUDIT SISTEM MANAJEMEN K3

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju

1. Audit sistem manajemen 20 40 6 66
dilakukan secara berkala(30,3 %) | (60,6%) | (9,1 %) (100%)
untuk menentukan apakah
prosedur kerja masih efekiif.

2. Adanya tindakan perbaikan 19 39 8 66
jika ditemukan kekurangan (28,8%) | (59,1%) | (12,1%) (100%)
penerapan prosedur saat
dilakukan audit.

3. Hasil audit di lapangan 20 45 1 66
dicatat dan diarsipkan. (30,3%) | (68,2%) | (1,5%) (100%)

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820
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Tabel 1V.25 menunjukkan bahwa pada indikator pestarsebanyak 20
responden atau 30,3% responden menjawab sangat, sEuresponden atau 60,6
responden menjawab satuju, dan 6 responden atasased,1% menjawab tidak
setuju, hal ini menunjukkan bahwa menurut sebagiesar pegawai dividrlight
Crew, audit sistem manajemen dilakukan secara berkalakunenentukan apakah
prosedur kerja masih efektif. Sementara itu terd@ehanyak 6 responden yang
memandang bahwa audit sistem manajemen tidak @téaksecara berkala.

Pada indikator kedua, sebanyak 19 responden at8%28sponden menjawab
sangat setuju, 39 responden atau sebesar 59,1@ndespmenjawab setuju, dan 8
responden atau sebesar 12,1% menjawab tidak sd#asil jawaban tersebut
menunjukkan bahwa menurut sebagian besar pegawasi drlight Crew,
PT.Merpati melakukan tindakan perbaikan jika ditearu kekurangan penerapan
prosedur saat dilakukan audit. Sementara hanyasaeld®,1% responden yang
menilai bahwa kurang ada tindakan perbaikan darugadan jika ditemukan
kekurangan penerapan prosedur.

Pada indikator ketiga, pegawai divisilight Crew yang menjawab pada
kategori sangat setuju yaitu sebanyak 20 respoat@ensebesar 30,3%, sebanyak 45
responden atau sebesar 68,2% menjawab setuju, etl@mymk 1 responden atau
sebesar 1,5% menjawab tidak setuju. Besarnya fmskymwvaban sangat setuju dan
setuju menunjukkan bahwa menurut pegawai divlgiht Crew, hasil audit yang
dilakukan di lapangan dicatat dan diarsipkan olehugahaan. Namun demikian
masih ada sebesar 1,5% pegawai yang menilai tidaluas hasil audit dicatat dan

diarsipkan oleh perusahaan.
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Setelah diuraikan diatas mengenai jawaban resposdimjutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai difiscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi Audit Sistem Manejemen K3

2%

50% 50% naai B Sedang

0 0 | Tinggi 57% O Ting

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap6i820
Grafik 1V.23 Grafik 1V.24
PERSEPS PEGAWAI PERSEPSI PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHT CREW
TERHADAP SUBDIMENSI AUDIT TERHADAP SUBDIMENSI AUDIT

SISTEM MANAJEMEN K3 SISTEM MANAJEMEN K3

Grafik IV.23 menunjukkan bahwa sebesar 50% ataarsgtk 16 responden
divisi Aircraft Maintenancememiliki persepsi dengan kategori tinggi, sedangka
jumlah pegawai yang memiliki persepsi dengan kateggdang sebesar 50% atau
sebanyak 16 orang pegawai. Pada grafik 1V.24 meikitan bahwa sebesar 41%
atau sebanyak 27 pegawai dividight Crew memiliki persepsi dengan kategori
tinggi terhadap subdimensi penyelidikan kecelak&ema, sedangkan jumlah
pegawai yang memiliki persepsi dengan kategorirsgdabesar 57% atau sebanyak
38 orang pegawai, dan sebesar 2% atau sebanyaspdnden memiliki persepsi
dengan kategori rendah.

Persepsi kategori tinggi diatas sesuai dengan ptrag hasil wawancara

peneliti dengan manajer safety PT.Merpati, dimae#iab mengatakan bahwa
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Merpati melakukan audit baik secara internal mauplsternal, berikut hasil
kutipannya:

“Merpati melakukan audit, baik secara independeatupun audit yang

dilakukan dari lembaga lain. Biasanya setiap satwr sekali audit

Independent dilakukan dengan menyewa jasa lembagé#, éSeperti

DSKU (Dinas Sertifikasi Kelayakan Udara), dan getiga bulan sekali

dilakukan pula audit terhadap kelayakan terbang kepes dari

Departemen Perhubungan, dimana hingga detik ini phterselalu

mendapatkan kategori | yaitu kategori am&h”.

Namun demikian, sebagian pegawai merasakan bahvekspaaan audit
manajemen K3, masih belum membawa pengaruh bebadtp perbaikan kinerja
pegawai dan manajemen, hanya saja melalui audiatddixetahui kesalahan-
kesalahan atau kekurangan apa saja yang ada sdimkiakan penerapan SMK3
aspek keselamatan penerbangan di PT.Merpati, haeroermin melalui jumlah
kategori sedang sebesar 50% dari digiscraft Maintenancedan sebesar 57% dari
divisi Flight Crew. Sedangkan kategori rendah yang muncul dari dilight Crew
sebesar 2% menunjukkan pula bahwa setelah dilakakalit, sosialisasi yang
intensif kepada seluruh pegawai mengenai hasiltaditipangan masih kurang
sehingga masih ada anggapan dari sebagian kecdwaeégbahwa audit yang
dilakukan kurang membawa pengaruh terhadap pem&ikarja.

Pentingnya suatu perusahaan melakukan audit jugh tkisyaratkan dalam
peraturan Menteri Tenaga Kerja 05/Men/1996. Dalaerm@naker tersebut
dijelaskan bahwa audit sistem manajemen K3 hatakukan secara berkala untuk

mengetahui keefektifan penerapannya. Audit harlekshnakan secara sistematik

dan independen oleh personel yang memiliki kompetekerja dengan

8 Wawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Juni 2i@0adi untuk dikutip.
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menggunakan metodologi yang telah diterapkan. Haatlit digunakan oleh
pengurus dalam proses tinjauan ulang manajemen.

Tujuan dari sistem audit bukanlah untuk mencariakdsan, tetapi untuk
memberikan masukan-masukan terhadap perbaikarj&kisistem manajemen K3 di
perusahaan agar penerapan sistem tersebut bergédaif. Sehingga pihak
manajemen juga perlu mensosialisasikan secarasihtespada seluruh karyawan
akan pentingnya audit sistem manajemen K3.

11. Persepsi Pegawai terhadap Subdimensi Analisis Kemajuan K3
Tabel 1V.24

JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE TERHADAP
SUBDIMENSI ANALISISKEMAJUAN K3

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju

1. Perusahaan memiliki data 13 19 32
statistik mengenai jumlah (40,6%) | (59,4%) (100%)
kecelakaan pesawat dan data
lain mengenai keselamatzEn
penerbangan dari tahun ke
tahun.

2. Peninjauan terhadap 13 18 1 32
pelaksanaan prosedur kerja40,6%) | (40,6%) | (3,1%) (100%)
dilakukan kembali setelah
audit

3. Peninjauan terhadap 12 18 2 32
kemampuan kerja para(37,5%) | (56,3%) | (6,3%) (100%)

pegawai dilakukan kembali
setelah audit
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Tabel 1V.26 menunjukkan bahwa pada indikator peatafrekuensi kategori
sangat setuju dan setuju yaitu sebanyak 13 respcatde 40,6% dan 16 responden
atau 59,4%, hal ini menunjukkan bahwa menurut dahalgesar pegawai divisi

Aircraft Maintenance Perusahaan telah memiliki data statistik mengeunialgh
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kecelakaan pesawat dan data lain mengenai keselarpaherbangan dari tahun ke
tahun. Dimana data ini akan sangat berguna dalafakolen analisis kemajuan
atau kemunduran sistem manajemen K3 aspek kedalapanerbangan.

Pada indikator kedua, sebanyak 13 reponden ataasaeld0,6% menjawab
sangat setuju, sebanyak 18 responden atau 40,6%awaénsetuju, dan 1 responden
atau sebesar 3,1% menjawab tidak setuju, Hasielatsmenunjukkan bahwa
menurut sebagian besar pegawai divistraft Maintenance Peninjauan terhadap
pelaksanaan prosedur kerja dilakukan kembali detlait. Namun masih terdapat
sebesar 3,1% pegawai yang menilai peninjauan tepghpelaksanaan prosedur kerja
tidak selalu dilakukan kembali setelah audit.

Pada indikator ketiga, pegawai divisircraft Maintenancemenajawab pada
kategori sangat setuju dan setuju yaitu sebanyakdgbnden atau 37,5% menjawab
sangat setuju, 18 reponden atau sebesar 56,3% wiadnsetuju, sedangkan pada
kategori tidak setuju responden yang menjawab $etbad orang atau sebesar 6,3%.
Besarnya frekuensi jawaban sangat setuju dan setgounjukkan bahwa menurut
pegawai divisiAircraft Maintenance peninjauan terhadap kemampuan kerja para
pegawai dilakukan kembali setelah audit. Namun méngebesar 6,3% responden
atau sebanyak 2 pegawai, peninjauan kembali teph&eaampuan kerja para

pegawai tidak selalu dilakukan setelah audit.
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Tabel 1V.25
JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP SUBDIMENSI
ANALISISKEMAJUAN K3

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Perusahaan memiliki data 23 42 1 66
statistik mengenai jumlah (34,8 %) | (63,6%) | (1,5 %) (100%)

kecelakaan pesawat dan data
lain mengenai keselamatan
penerbangan dari tahun ke

tahun.

2. Peninjauan terhadap 19 45 2 66
pelaksanaan prosedur kefja28,8%) | (68,2%) (3%) (100%)
dilakukan kembali setelah
audit

3. Peninjauan terhadap 16 48 2 66
kemampuan kerja para(24,2%) | (72,7%) (3%) (100%)

pegawai dilakukan kembali

setelah audit
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apéi820

Tabel V.25 menunjukkan bahwa pada indikator pestarsebanyak 23
responden atau 34,8% responden menjawab sangpt, gtuesponden atau 63,6%
responden menjawab satuju, dan 1 responden atasaseb,5% menjawab tidak
setuju, hal ini menunjukkan bahwa menurut sebabsar pegawai divigrlight
Crew, Perusahaan telah memiliki data statistik mengamaigh kecelakaan pesawat
dan data lain mengenai keselamatan penerbangantadtamn ke tahun. Namun
jawaban pada kategori tidak setuju menunjukkan lasebanyak 1 orang pegawai
menilai perusahaan tidak memiliki data satistik geerai keselamatan penerbangan.

Pada indikator kedua, sebanyak 19 responden at8%2&sponden menjawab
sangat setuju, 45 responden atau sebesar 68,2@ndespmenjawab satuju, dan 2
responden atau sebesar 3% menjawab tidak setujsi] fsvaban tersebut

menunjukkan bahwa menurut sebagian besar pegawasi drlight Crew,
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Peninjauan terhadap pelaksanaan prosedur kerjleulkdlda kembali setelah audit.
Hanya ada sebesar 3% responden yang menilai balemajguan terhadap
pelaksanaan prosedur kerja tidak selalu dilakuleanbali setelah audit.

Pada indikator ketiga, pegawai divigilight Crew yang menjawab pada
kategori sangat setuju yaitu sebanyak 16 respoatensebesar 24,2%, sebanyak 48
responden atau sebesar 72,7% menjawab setuju, etb@mymk 2 responden atau
sebesar 3% menjawab tidak setuju. Besarnya frekjgemnaban sangat setuju dan
setuju menunjukkan bahwa menurut pegawai diWi8ght Crew, Peninjauan
terhadap kemampuan kerja para pegawai dilakukarb&iersetelah audit. Hanya
ada sebesar 3% responden yang menilai peninjauadate prosedur kerja tidak
selalu dilakukan setelah audit.

Setelah diuraikan diatas mengenai jawaban resposd&anjutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai diiscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi Analisis Kemajuan K3.

44% O Sedang 38% O Sedang
56% m Tinggi 52% ® Tinggi

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Grafik V.25 Grafik V.26
PERSEPSI PEGAWAI PERSEPSI PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHT CREW
TERHADAP SUBDIMENSI ANALISIS TERHADAP SUBDIMENS
KEMAJUAN K3 ANALISIS KEMAJUAN K3
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Grafik IV.25 menunjukkan bahwa sebesar 56% ataarsgtk 18 responden
divisi Aircraft Maintenancememiliki persepsi dengan kategori tinggi terhadap
dimensi analisis kemajuan K3, sedangkan jumlah ywaggang memiliki persepsi
dengan kategori sedang sebesar 44% atau sebanyatarigt pegawai. Pada grafik
V.26 menunjukkan bahwa sebesar 38% atau sebanygkeg@awai divisiFlight
Crew memiliki persepsi dengan kategori tinggi , sedamgjumlah pegawai yang
memiliki persepsi dengan kategori sedang sebes#r &2u sebanyak 41 orang
pegawai.

Besarnya persentase persepsi pada kategori tingda plivisi Aircraft
Maintenancemengindikasikan bahwa menurut pegawai divisi peininjauan ulang
pihak manajemen Merpati terhadap pelaksanaan prodestja dan kemampuan
kerja para pegawai selalu dilakukan setelah ahidit.ini sesuai dengan persyaratan
OHSAS 18001, dimana dalam persyaratan mengenaauénj manajemen,
disebutkan bahwa top manajemen harus meninjaursisi@najemen K3 pada selang
waktu terencana, untuk memastikan sistem manajdf3secara terus menerus
sesuai, cukup, dan efekfff. Dalam melakukan proses peninjauan ulang, harus
dipastikan bahwa informasi yang diperlukan terkumpada manajemen untuk
dilakukan evaluasi.

Menurut manajer safety PT. Merpati, "peninjauanngladilakukan untuk
menyesuaikan perubahan-perubahan yang terjadpain¢smn dengan prosedur kerja

yang diterapkan® Dengan demikian tinjauan ulang terhadap hasiltadidipangan

% Rudi SuardiQp.Cit, him.178.
8 Wwawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Junidii@btan untuk dikutip.
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dapat diarahkan untuk pencapaian sasaran sisteienan K3 aspek keselamatan
penerbangan dan aspek lainnya, sehingga analisigjkan K3 melalui peninjauan
ulang untuk perbaikan berkelanjutan sistem manaje@berhasil dilakukan.

Sedikit berbeda dengan persepsi dari pegawai dhiigiraft Maintenance
Persentase persepsi pegawai dikigiht Crew cenderung lebih besar pada kategori
sedang, hal ini menunjukkan bahwa manurut pegawmwisidFlight Crew
dilakukannya peninjauan terhadap prosedur dan kemamkerja pegawai setelah
audit sudah efektif namun belum optimal sekali, mal dimungkinkan ketika
peninjauan sistem manajemen K3 tidak berdasarkemgevaktu terencana, dan
kurang dilakukan secara terus menerus sehinggaradaipersepsi dengan kategori

sedang dari dividrlight Crew.
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D. Analisis Persepsi Pegawai terhadap Implementasi Sistem Manajemen
Kesdlamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Aspek Keselamatan Penerbangan
pada PT.Mer pati

Tabel V.26

PERSEPS PEGAWAI TERHADAP IMPLEMENTASI SISTEM
MANAJEMEN K3 ASPEK KESELAMATAN PENERBANGAN

Kategori Divisi Aircraft Maintenance Divisi Flight Crew
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Tinggi 26 81% 38 58%
Sedang 6 19% 28 42%
Rendah - - - -
Total 32 100% 66 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apéi820

Tabel 1V.28 diatas menunjukkan bahwa sebanyak 2poreden atau sebesar
81% pegawai divisAircraft Maintenancememiliki persepsi dengan kategori tinggi
terhadap implementasi keselamatan dan kesehatgm (k&) aspek keselamatan
penerbangan di PT.Merpati Nusantara Airlines dapamsgak 6 responden atau
sebesar 19% memiliki persepsi dengan kategori sed8adangkan pada divisi
Flight Crew, sebanyak 38 responden atau sebesar 58% pegangaiFtight Crew
memiliki persepsi dengan kategori tinggi terhadagplementasi keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) aspek keselamatan penerbadigd®T.Merpati Nusantara
Airlines, dan pegawai divisklight Crew yang memiliki persepsi dengan kategori
sedang terhadap implementasi keselamatan dan kasehkarja (K3) aspek
keselamatan penerbangan di PT.Merpati Nusantalmeésrsebanyak 28 orang atau
sebesar 42%.

Besarnya persentase kategori baik pada kedud, diviesnperlihatkan bahwa
ada kesamaan persepsi dari kedua divisi terhadafenmentasi keselamatan dan

kesehatan kerja (K3) aspek keselamatan penerbadig@T.Merpati Nusantara
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Airlines, persepsi yang terbentuk yaitupada kaiegoggi yaitu sebesar 81% dari
divisi Aircraft Miaintenance dan sebesar 58% dawiisd Flight Crew Hal ini
membuktikan bahwa implementasi keselamatan danh&tme kerja (K3) aspek
keselamatan penerbangan di PT.Merpati Nusantatmesrsudah berjalan dengan
baik.

Penilaian tersebut didapat berdasarkan hasil sisatiasing-masing dimensi
yang telah diuraikan diatas, dimana jawaban resgonpada divisiAircraft
Maintenancedan divisi Flight Crew terhadap masing-masing dimensi, sebagian
besar cenderung positif. Menurut hasil wawancaradalam dengan manajer safety
PT.Merpati:

"Komitmen dari pimpinan perusahaan memiliki pemndgaryang besar

terhadap terwujudnya keselamatan penerbangan, &&edau pimpinan

sudah memiliki komitmen yang kuat maka koordinagaabagian mudah
dilakukan, karena instruksi sudah berasal daraatZ$

Selain itu beliau juga menambahkan kebijagafetymanajemen system yang
digunakan merpati untuk mengontrol kondisi dilagangdan untuk meminta
masukan dari bagian lain dalam rangka perbaikaerjanjuga sangat berpengaruh
banyak pencapaian keselamatan penerbangan, beaikilikutipan wawancara:

"Kebijakan khusus keselamatan penerbangan di Menmtu Safety

Management Systemimana melalui sistem ini divishviation Safety

mengatur dan memantau kondisi keselamatan penebanigngan

menerapkan sisteolitical control di semua divisi terutama divisi-divisi

yang terkait langsung dengan keselamatan penermbarigdak jarang
divisi Aviation Safetyneminta masukan dari para personel divisi 1§in”.

z; Wawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Juni 2@@&atii untuk dikutip.
Ibid.
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Faktor lain yang membuat persepsi pegawai menijaggi yaitu karena PT.
Merpati melalui divisiAviation Safetyuga melakukan sosialisasi dan pelatihan yang
intensif terhadap para crew pesawat melsdifiety education System

"...Setiap enam bulan sekali dilakukan test baik testulis maupun

simulator terhadap para crew untuk mengetahui kejaana para crew

menguasai pelatihan dan untuk mengetahui perkerabakgmampuan

dari masing-masing personel cref?”.

Hasil dari tes tersebut akan sangat mempengarwkahpawak crew tetap
boleh melakukan penerbangan atau tidak. Demikimyadalengan para teknisi yang
juga diberikan pelatihan dan tes kemampuan seeakala oleh perusahaan.

Namun demikian, dari hasil diatas terlihat bahwasim terdapat persepsi
dengan kategori sedang dari pegawai kedua divissdpsi tersebut dapat muncul
dari adanya penerapan sistem manajemen K3 yandhrkasang memperhatikan
elemen-elemen manajemen sukses menyeluruh yandatkaln seluruh elemen
perusahaan. Menurut Mana@uality Management and Human Facter.Merpati
Nusantara Airlines, "Hambatan dari dalam, biasarmaya mengenai komitmen dari
para pegawainya yang kurang kuat, dan ini berpehgaaida kinerjanya dilapangan,
namun hal itu masih dalam batas kewajarantal tersebut juga membuktikan
bahwa meskipun sistem yang telah diterapkan olbbhkpperusahaan sudah baik,

namun masih ada beberapa orang pegawai yang maekim lapat merasakan

keefektifan penerapan program atau sistem tersebut.

89 |1h;
Ibid.
% Wawancara dengan Manager Quality Management and HuaworFpada Tanggal 9 Juni
2008, diizinkan untuk dikutip.
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